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ABSTRAK 

Identifikasi jenis tumbuhan Anggrek adalah tahapan untuk mengidentifikasi 

tumbuhan Anggrek yang ditemukan di lokasi penelitian secara runtut sehingga menemukan 

taksonominya. Anggrek yang terdapat di kawasan Luthu Lamweu pun tidak kalah beraneka 

ragam jenisnya yang tumbuh secara epifit dan terestrial, sehingga penelitiitertarik untuk 

meneliti tentang identifikasi jenis tumbuhan anggrek yang terdapat di kawasan Luthu 

Lamweu. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, mengetahui jenis Anggrek, 

menguji kelayakan output dan hasil respon mahasiswa terhadap output yang dihasilkan dari 

hasil buku bacaan di Kawasan Luthu Lamweu. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi jenis Anggrek, menguji kelayakan dan respon mahasiswa terhadap buku 

yang dihasilkan dari hasil buku bacaan di Kawasan Luthu Lamweu. Metode dalam penelitian 

ini yaitu jelajah (survey eksplorati). Instrumen dalam penelitian ini menggunakan tabel 

pengamatan. Hasil identifikasi jenis tumbuhan Anggrek dibuat dalam bentuk buku bacaan. 

Uji kelayakan terhadap output yang dihasilkan dilakukan oleh ahli media dan materi. Hasil 

dari penelitian terdapat 11 jenis Anggrek yang tergolong dalam 9 genus. Hasil uji kelayakan 

buku bacaan tentang identifikasi jenis tumbuhan Anggrek di kawasan Luthu Lamweu 

Kabupaten Aceh Besar dengan rata-rata 77,91% dalam kategori layak pada media, rata-rata 

74,54% dalam kategori layak pada materi dan respon mahasiswa diperoleh total persentase 

82,58% dalam kategori sangat baik. Jadi, dapat disimpulkan bahwa buku bacaan identifikasi 

jenis tumbuhan Anggrek di Kawasan Luthu Lamweu Kabupaten Aceh Besar layak digunakan 

sebagai referensi matakuliah Botani Tumbuhan Tinggi. 

Kata  Kunci:  Identifikasi Tumbuhan Anggrek, Buku Bacaan, Uji Kelayakan, Respon 

Mahasiswa 
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BAB iI 

PENDAHULUAN 

A. Latar iBelakang iMasalah 

Anggrek imerupakan ijenis i itanaman ihias iyang iimemiliki ibunga sangat 

khas idengan imahkota iyang iindah idan iwarna iyang isangat imenarik, yang 

membuat itanaman ianggrek imenjadi iprimadona idi kalanganipetani  tanaman i 

hias i idan ipara ipecinta itanaman ihias.
1
 Anggrek iyang itermasuk dalam Familia 

Orchidaceae itelah ilama idikenal ioleh imasyarakat iluas, ibaik sebagai itanaman 

atau ibunga ihias. Dengan ibunga iyang ikhas idan iunik idalam bentuk iserta 

warna iinilah iyang imembuat ianggrek imenjadi isalah isatu tumbuhan iberbunga 

yang ipopuler idi iIndonesia.
2
iPotensi iekonomi ianggrek alam idilihat idari isisi 

potensinya isebagai iaset iekowisata isehingga ianggrek terkonservasi idan ibegitu 

pulaisebaliknyai dapat ibermanfaat ibagi imasyarakat dalam ijangka iwaktu 

panjang.
3
 

iPenyebaran itumbuhan ianggrek isangat iluas, idimulai idari idaerah iArktik 

(kutub iutara) isampai idi idaerah iAntartika i(kutub iselatan). iAnggrek isudah 

dikenal isejak i200 itahun iyang ilalu idan isejak i50 itahun iterakhir imulai 

____________ 

1
 Dwi Agustin, Hening Widowati, Inventarisasi Keanekaragaman Anggrek (Orchidaceae) 

Di Hutan Resort Way Kanan Balai Aman Nasional Way Kambas Sebagai Sumber Informasi 

Dalam Melestarikan Plasma Nutfah, Bioedukasi Jurnal Pendidikan Biologi, Vol 6. No 1. 2018, h. 

1. 

2
 Dewi Rosanti, Rizki Revici Widianjaya, Morfologi Orchidaceae di Kebun Raya Liwa 

Kabupaten Lampung Barat Provinsi Lampung, Sainsmatika : Jurnal Ilmiah Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Vol. 15, No. 2, (2018), h. 58. 

3
 Prihatman, K. Anggrek, (Jakarta : Budidaya Pertanian, 2000), h. 54. 
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dibudidayakan isecara iluas idi iIndonesia.
4
 iTerdapat isekitar i26.000 ispesies idi 

seluruh anggrek dunia, idan isekitar i5.000 ihingga i6.000 ijenis idi antaranya 

terdapat idi inegara iIndonesia.
5
Habitat iasli itempat itumbuhnya itanaman 

anggrek iyakni ihutan-hutan iyang imemiliki ikelembaban, iintensitas icahaya idan 

kondisi itanah iyang isesuai idengan isyarat itumbuh itanaman ianggrek. iSecara 

ekologis itiap ijenis itanaman ianggrek imempunyai ihabitat iyang iberbeda-beda 

dan imempunyai ijenis ipohon iinang itertentu.
6
 iAnggrek iterbagi iatas iempat 

habitat iyaitu ianggrek iyang iepifit, litofit,isaprofit dan terestrial. Kondisi ihabitat 

asli ianggrek iyang iberbeda-beda iinilah iyang iakan imembuat ipenampilan 

anggrek ialam isangat ibervariasi idalam ibentuk, itipe, idan iukuran.
7
 Allah iswt 

berfirman idalam iAl-Qu‟raniSurat AL-An‟am ayat 141 isebagai iberikut: i 

 

Artinya i: i Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak 

berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima 

yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang 

____________ 

4
 Prihatman, K., Anggrek, ... h. 1. 

5
 Djufri, Dkk; Orchidaceae Pulau Rubiah Kota Madya Sabang Provinsi Aceh, Jurnal Biotik, 

Vol. 3, No. 1, (2015), h. 1 

6
 Dwi Agustin, Hening Widowati, Inventarisasi Keanekaragaman, ... h. 2. 

7
 Arie Wijayani Purwanto, Anggrek Budi Daya dan Perbanyakan, (Yogyakarta : LPPM 

UPN Veteran Yogyakarta Press, 2016), h. 15. 
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bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya 

(dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.”(Q.S Al-An’am iayat: i141).
8
 

 

Surat Al-An‟am iayat: i141idi iatas imenjelaskan itentang hanya Allahlah 

yang menciptakan berbagai kebun. Ada yang ditanam dan disanggah tiang, ada 

pula yang tidak. Allah menciptakan pula pohon korma dan tanaman-tanaman lain 

yang menghasilkan buah- buahan dengan berbagai warna, rasa, bentuk dan aroma 

yang berbeda-beda. Juga, Allah menciptakan buah zaitun dan delima yang serupa 

dalam beberapa segi, tetapi berbeda dari beberapa segi lain. Padahal, itu semua 

tumbuh di atas tanah yang sama dan disiram dengan air yang sama pula. 

Makanlah buahnya yang baik dan keluarkan zakatnya saat buah-buah itu masak. 

Namun, janganlah kalian berlebih-lebihan dalam memakan buah-buahan itu, 

sebab hal itu akan membahayakan diri sendiri dan akan mengurangi hak orang 

miskin. Allah tidak akan memberi perkenan atas perbuatan orang-orang yang 

berlebih-lebihan, salah satu contohnya seperti tumbuhan Anggrek yang memiliki 

manfaat sebagai tumbuhan obat-obatan serta manfaat lainnya
9
  

 

Anggrek hidupnya tersebar dari dataran rendah sampai pegunungan, atau 

hutan basah sampai hutan kering. Di seluruh dunia, jumlah anggrek 

diperkirakan17.000-35.000 jenis dari 450-850 marga.
10

 Berdasarkan ihasil 

penelitian iyang itelah idilakukan ioleh iDjufri, idkk., idi kawasan iPulau iRubiah 

Kota iMadya iSabang iditemukan 11 ijenis Anggrek yang iterdiri idari i6 igenus. 

Jenis ianggrek iyang imemiliki idistribusi iluas Iyang ditemukan pada iseluruh 

titik ipengamatan iadalah ijenis iCoelogyne iasperata, Dendrobium iphalaenopsis 

dan iVanda ilimbata. iAnggrek iyang iterdapat idi kawasan iPulau iRubiah iKota 

Madya iSabang isangat iberaneka ragam, ibaik yang ibersifat iepifit imaupun yang 

i itumbuh idi idasar itanah. 

____________ 

8
 Q.S Al-An‟am ayat: 141. 

9
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Volume 11( Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 536. 

10
Asep Sadili, “Keanekaragaman,Sebaran,dan Pemanfaatan Jenis-Jenis Anggrek 

(Orchidaceae) di Hutan Bodogol, Taman Nasional Gede Pangrango, Jawa Barat”, Jurnal 

Widyariset, (2017),Vol.3 No.2, h,96 
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Anggrek iyang iterdapat idi ikawasan iLuthu iLamweu ipun itidak ikalah 

beraneka ragam ijenisnya yang tumbuh secara epifit dan terestrial, sehingga 

peneliti itertarik iuntuk imeneliti itentang iidentifikasi ijenis tumbuhanianggrek 

yang iterdapat idi ikawasan iLuthu iLamweu. Kawasan iLuthu iLamweu terletak 

di Kecamatan Sukamakmur Kabupaten iAceh iBesar imerupakan ikawasan iyang 

masih isangat iasriidan isangat isejuk sehingga baik untuk dilaksanakan berbagai 

kegiatan, baik dari segi penelitian maupun yang lainnya. Di ikawasan iLuthu 

Lamweu, iKabupaten iAceh iBesar terdapat iberbagai imacam flora dan fauna 

seperti tumbuhan Anggrek, paku-pakuan serta jenis tumbuhan lain yang 

menjadikan lokasi iniijenis ianggrek ialam iyang imasih ialami isehingga ijuga 

bisa itumbuh idengan baik. Selain ikarena imerupakan ipermukiman iyang isangat 

pelosok ijuga itermasuk ike idalam ipemukiman iyang iareanya isangat idekat 

dengan ipegunungan ibahkan ibisa idikatakan isebagian iperkampungan isudah 

masuk ike idalam iarea ipegunungan.
11

  

LokasiiLuthuiLamweuisangatimudahidijangkau ioleh imasyarakat ikarena 

berdekatanidenganitempat iwisata iTaman iRusa iLamtanjong, iSibreh, iAceh 

Besar. Dari ihasil iwawancara iyang itelah idilakukan dengan bapak Saiful, ijenis 

anggrek iyang iberada ipada ikawasan iLuthu iLamweu, iKabupaten iAceh iBesar 

tersebut ibelum ipernah ididokumentasi idan iditeliti ioleh ipeneliti ilain. 

Berdasarkan ihasil isurvey yang itelah idilakukan iditemukan i6 ispesies ianggrek 

yang terdiri dari 5 ijenis ianggrek iepifit idan i1 ijenis ianggrek iterestrial.  

____________ 

11
 Hasil Wawancara dengan Tokoh Masyarakat Setempat pada tanggal 31 Februari 2019. 
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Adapun iyang imembedakan ipenelitian iini idenganiyang sebelumnya 

dilakukan ioleh iDjufri, dkk.,iyaitu lokasi yang berbeda, karena penelitian iini 

dilaksanakan idi idaerah yang ijauh idari idaerah ikawasan ilaut isehingga 

kemungkinanispesies iyang ididapat ipun iakan berbeda, dengan tingkat 

kelembapan, iintensitas icahaya idan iketinggiannya ijuga iberbeda.  

Tumbuhan ianggrek iini imerupakan isuatu itumbuhan iyang itergolong 

dalam itumbuhan itingkat itinggi. Matakuliah iBotani Tumbuhan Tinggi dikaitkan 

dengan ipenelitian ianggrek iini idikarenakan matakuliah iBotani iTumbuhan 

Tinggi imerupakan isalah isatu imatakuliah iyang imempelajari itentang 

tumbuhan, idimana imencakup ibeberapa ihal iseperti ideskripsi, iklasifikasi idan 

penyebaran itumbuhan iitu isendiri. Dengan iadanya ipenelitian iini imaka peneliti 

mengharapkan idapat imengetahui ideskripsi, iklasifikasi iserta ipenyebaran 

tumbuhan ianggrek idi alam sertaimenambah ireferensi iterhadap imatakuliah 

Botani iTumbuhan iTinggi. 

Hasil iwawancara idengan imahasiswa iyang isudah imengambil matakuliah 

Botani iTumbuhan iTinggi ipeneliti idisarankan iuntuk imembuat ibuku, 

disebabkan ikarenaibuku iyang ibersangkutan idengan iBotani iTumbuhan iTinggi 

masihisangat iminim iapalagi ikhususnya ibuku itentang ianggrek.
12

 Buku 

diharapkan idapat imenjadi imedia isebagai ialat iperantara iuntuk imenyampaikan 

pesan idalam ipenggunaan iberbagai ialat ipendukung ipenelitian iBotani 

Tumbuhan iTinggi. 

____________ 
 
12

 Wawancara dengan Dosen dan Mahasiswa Botani Tumbuhan Tinggi. 
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Dari uraian di atas peneliti itertarik untuk melakukan ipenelitian iterkait 

jenis itanaman ianggrek iyang iterdapat idi Kawasan iLuthu iLamweu, iKabupaten 

Aceh iBesar isebagai iReferensi iMatakuliah iBotani iTumbuhan iTinggi, 

dikarenakan anggrek memiliki adaptasi yang spesial baik darisegi bunganya yang 

sangat menarik dan unik hingga batang serta akarnya. Selain untuk meningkatkan 

daya itarik iterhadap itumbuhan ianggrekitersebut idan supaya idapat imenjadi 

bahan informasi bagi para kolektor, peneliti, instansi terkait pemula anggrek untuk 

lebih mengenal anggrek serta untuk lebih termotivasi membudidayakannya, 

sehingga diharapkan populasinya bisa dipertahankan.i 

  

B. Rumusan iMasalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang iyang idikemukakan idi iatas iyang imenjadi 

rumusan imasalah idalam ipenelitian iini iadalah: 

1. Jenis-jenis ianggrek iapa isaja iyang iterdapat idi iKawasan iLuthu Lamweu, 

Kabupaten iAceh iBesar? 

2. Bagaimana ihasil iuji ikelayakan iterhadap iproduk idari ipenelitian iini 

sebagai ireferensi imatakuliah iBotani iTumbuhan iTinggi? 

3. Bagaimana irespon imahasiswa iterhadap iproduk iyang idihasilkan idari 

penelitian iini isebagai ireferensi imatakuliah iBotani iTumbuhan iTinggi? 

 

 

 

 

 



 

7 

 

C. Tujuan i 

Berdasarkan ipermasalahan idi iatas, imaka itujuan idari ipenelitian iini 

adalah: 

1. Untuk imengetahui ijenis-jenis ianggrek iapa isaja i iyang iterdapat idi 

Kawasan iLuthu iLamweu, iKabupaten iAceh iBesar. 

2. Untuk imengetahui ihasil iuji ikelayakan iterhadap ihasil ipenelitian 

iniisebagai ireferensi imatakuliah iBotani iTumbuhan iTinggi. 

3. Untuk imengetahui ihasil irespon imahasiswa iterhadap iproduk iyang 

dihasilkan idari ipenelitian iini isebagai ireferensi imatakuliah iBotani 

Tumbuhan iTinggi. 

 

D. Manfaat 

Penelitian iini iakan i imemberikan idua imanfaat iyaitu imanfaat isecara 

teoritis idan imanfaat isecara ipraktis. i 

1. Manfaat isecara iteoritis iyaitu iuntuk imemberikan ireferensi itambahan 

dalam imatakuliah iBotani iTumbuhan iTinggi, idan isebagai idata itertulis 

atau ireferensi idalam ibentuk ibuku i iyang idapat idigunakan ioleh 

mahasiswa idalam iproses iperkuliahan iataupun imelakukan ipenelitian 

lanjutan iterkait idengan ianggrek ialam iuntuk imahasiswa iFakultas 

Tarbiyah idan iKeguruan iUniversitas iIslam iNegeri iAr-Raniry. i i 

2. Manfaat isecara ipraktis iyaitu iuntuk imemberikan iinformasi ikepada 

mahasiswa itentang ikarakteristik idan ijenis-jenis ianggrek ialam iyang 

terdapat idi iKawasan iLuthu iLamweu, iKabupaten iAceh iBesar iserta 

mengetahui imanfaat ikeberadaannya idi ialam, ikhususnya ibagi mahasiswa 
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Program iStudi iBiologi iFakultas iTarbiyah idan iKeguruan Universitas 

Islam iNegeri iAr-Raniry. 

 

E. Definisi iOperasional i 

Definisi operasional di buat untuk menghindari kesalah pahaman pembaca, 

maka penulisa perlu menjelaskan istilah-istilah pokok yang digunakan dalam 

penelitian ini, istilah yang dimaksud antara lain : 

1. Identifikasi Anggrek 

Identifikasi adalah kegiatan dasar dalam taksonomi. Identifikasi mencakup 

dua yaitu klasifikasi dan tatanama. Melakukan identifikasi tumbuhan berarti 

mengungkapkan atau menetapkan identitas suatu tumbuhan, yang dalam hal ini 

tidak lain dari pada menentukan namanya yang benar dan tempatnya yang tepat 

dalam sistem klasifikasi.
13

 Tumbuhan anggrek merupakan kelompok tumbuhan 

dengan jumlah jenis yang banyak dan terdistribusi dengan luas. Selain itu anggrek 

merupakan salah satu tanaman hias yang banyak diminati karena bentuk dan 

warna bunganya beraneka ragam serta dapat digunakan sebagai bunga potong, dan 

tanaman pot. Anggrek umumnya memiliki perakaran yang lunak dan mudah 

patah, ujung runcing, berklorofil, licin serta memiliki daya lekat.
14

 Identifikasi 

yang dimaksud pada penelitian ini adalah tahapan yang dilakukan untuk 

mengidentifikasi tumbuhan anggrek yang ditemukan di lokasi penelitian, secara 

runut sehingga menemukan taksonominya. 

____________ 

13
 Tjirosoepomo, G. Taksonomi Umum, Dasar-Dasar Taksonomi Tumbuhan, (Yogyakarta : 

Gadjah Mada University Press, 1978), h. 10. 

14
 Nursyahra, “Jenis-Jenis Anggrek Alam Yang Ditemukan Di Desa Bosua Kecamatan 

Sipora Selatan Kabupaten Kepulaun Mentawai,” Jurnal Eksakta. (2015 )Vol. 2, No. XVI,h. 84. 
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2. Kawasan iLuthu iLamweu 

Kawasan Luthu Lamweu, KabupateniAceh iBesar imerupakan isuatu 

kawasan ipermukiman iwarga iyang imasih isangat iasri idan isangat isejuk. Luthu 

Lamweu imemiliki iluas isekitar i523 iHa iyang iterbagi idalam iarea pusat 

gampong i(kantor), iarea ipemukiman, iarea isawah, iareaiperkebunan, area 

tanaman ihutan irakyat, iarea ikuburan iumum, iarea itanah ikas idesa, area ilahan 

rawa-rawa i(paya) idan iarea iprasarana iumum. iAdapun iarea lokasi ipenelitian 

yang idiambil iyaitu iarea iperkebunan, iarea ihutan sampai iarea ipemukiman 

warga. 

3. Referensi Botani Tumbuhan Tinggi 

Referensi merupakan sumber acuan, rujukkan atau petunjuk bagi pembaca 

mengenai suatu informasi yang dilakukan untuk seseorang mendapat informasi. 

Referensi memudahkan pembaca agar mereka bisa menelusuri sumber asli dari 

suatu sumber karya ilmiah.
15

 Botani iTumbuhan iTinggi imerupakan iilmu iyang 

mempelajari tentang itumbuhan itingkat itinggi iyaitu itumbuhan iyang sudah 

dapat dibedakan idengan ijelas ibagian iakar, ibatang, idan daunnya.
16

 iReferensi 

matakuliah iBotani iTumbuhan iTinggi iyang dimaksudkan dalamipenelitian iini 

ialah ireferensi iyang iberupa buku yang berisi jenis-jenis ianggrek di kawasan 

Luthu Lamweu Kabupaten Aceh Besar. 

 

____________ 

15
 Ranintya Meikahani dan Erwin Setyo Kriswanto. “Pengembangan Buku Saku Pengenala 

Pertama dan Perawatan Cedera Olahraga Untuk Siswa Sekolah Menengah Pertama”, Jurnal 

Pendidikan Jasmani, Vol. 11, No. 1, (20115), H. 16.  

16
 Rifai, A. M., Kamus Biologi, (Jakarta : Balai Pustaka, 2004), h. 64. 



10 

 

 

4. Uji kelayakan 

Uji kelayakan merupakan percobaan awal yang dilakukan untuk 

mendapatkan penilaian oleh validator ahli terhadap kualitas media ajar yang telah 

dikembangkan. Uji kelayakan pada penelitian ini yaitu uji kelayakan media dan 

materi.aspek media yang diuji dalam penelitian ini yaitu format cover, tampilan 

umum, isi buku dan komponen penyajian. aspek materi yang diuji dalam 

penelitian ini yaitu aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan 

kegrafikan dan pengembangan.
17

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

____________ 

17
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 39. 
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BAB iII 

TINJAUAN iPUSTAKA 

A. Definisi iAnggrek  

Anggrek itermasuk ifamili iOrchidaceae iyang imerupakan isalah isatu suku 

terbesar idari itanaman iberbunga. iPenyebaran ianggrek ihampir ike iseluruh 

dunia isehingga ibisa idimasukkan ike dalam isalah isatu ikelompok itumbuhan 

kosmopolitan.
18

 iPersebaran ijenis-jenis ianggrek iterkadang idibatasi ioleh itipe 

dan ikeberadaan isuatu ivegetasi. Keanekaragaman ijenis ianggrek itertinggi 

terdapat ipada iketinggian i500-2000 mdpl (meter di atas permukaan laut).
19

 

Anggrek imerupakan isalah isatu ijenisitumbuhaniyangimemiliki keanekaragaman 

sangat itinggi,inamun isampai isaat iini, iinformasi ipasti imengenai idistribusi 

dan ikarakter iekologis ikhususnya idi ibeberapa idaerah ikonservasi imasih sangat 

terbatas.
20

 

Anggrek imerupakan isalah isatu itumbuhan iyang imempunyai ikeindahan 

yang idiciptakan ioleh iAllah iSwt. iHal iini ikarena itanaman ianggrek 

mempunyai sifat pertumbuhan iyang iberbeda idengan itumbuhan ilainnya. 

Pertumbuhan ianggrek, ibaik ivegetatif i(pertumbuhan itunas, ibatang, idaun idan 

akar) iserta ipertumbuhan igeneratif i(pertumbuhan iprimordial ibunga, ibuah idan 

____________ 

18
 Ita Rositah Istikomah, „‟Anggrek Tanah dan Vegetasi Lantai disekitarnya dikawasan 

Jalur pendakian Utama Gunung Andong, Magelang, Jawa Tengah‟‟, Skripsi, Yogyakarta : 2014, 

H. 17. 

19
 Comber, J.B., Orchids of sumatra, (Kinabalu : Natural History Publications (Borneo), 

2001), h. 12. 

20
 Irwan Lovadi, dkk,. “Kekayaan Jenis Anggrek Di Hutan Alam Desa Beginjan Kecamatan 

Tayan Hilir Kabupaten Sanggau,” Jurnal Protobiont,Vol. 4, No. 1, (2015), h. 1. 
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biji) itidak ihanya iditentukan ioleh ifaktor igenetik.
21

 Variasi i idan i iwarna-

warna iyang i imenarik i iini i iyang i imenjadikan ikeunggulan idari itanaman 

anggrek i ijika idibandingkan idengan itanaman ilainnya. 

Anggrek alam atau i ianggrek ispesies i iadalah i ianggrek i iyang i idapat 

ditemukan idi alam i idan i isama i isekali ibelum i idisilangkan i idengan i 

tanaman ianggrek i ilainnya. iAnggrek i ialam i ibanyak i iditemukan i idi ihutan-

hutan i iyang i imemiliki i itingkat ikelembaban i itertentu, itergantung idengan 

jenis ianggrek yang imenempati ihabitat i itertentu.
22

 iAnggrek i ialam iini idapat 

ditemukanidi i ikawasan i ihutan itopografi i iataupun i ivegetasi-vegetasi ilain. 

Meskipun imasih i iberupa i ianggrek iyang i ibelum i disilangkan ianggrek alam 

masih imemiliki ibentuk idan iwarna iyang iindah i iserta i imenarik.
23

 Anggrek 

alam iatau ianggrek ihutan ibiasanya idikenal isebagai ianggrek ispesies. 

Anggrek-anggrek ispesies iini itumbuh itumbuh isecara ialami idi itempat-tempat 

yang itidak idipelihara ioleh imanusia. iAnggrek-anggrek ispesies iini memegang 

peranan ipenting isebagai iinduk idari ipersilangan.
24

 Anggrek ispesies imemiliki 

bentuk danivariasi warnaiyang itidak ikalah imenarikijika dibandingkan dengan 

anggrekihasilipersilangan, bahkan ianggrekialam dapatidijadikan itanaman iinduk 

untuk idisilangkan iatau idikawinkan idengan ijenis ianggrek iberikutnya. i  

 

____________ 

21
 Prihatman, K., Anggrek, ... h. 6.  

22
 Indarto, Novo, Pesona Anggrek Petunjuk Praktis Budi Daya dan Bisnis Anggrek, 

(Yogyakarta: Cahaya Atma Pustaka, 2011), h. 14. 

23
 Dwi Agustin, Hening Widowati, Inventarisasi Keanekaragaman, ... h. 39. 

24
 Irwan Lovadi, dkk,. “Kekayaan Jenis Anggrek, ... h. 20. 
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B. Karakteristik iAnggrek 

Secara umum semua spesies Famili Orchidaceae memiliki batang berupa 

batang basah, bulat dan pendek serta dilapisi oleh pelepah daun. Batang juga ada 

yang termodifikasi menjadi batang semu (pseudobulb) yang tumbuh pada rimpang 

dan berfungsi sebagai penyimpan cadangan air, kecuali pada spesies anggrek 

teresterial. Arah tumbuh batang tegak sampai menggantung, dengan tipe 

pertumbuhan batang monopodial maupun simpodial. Daun merupakan daun 

tunggal, memiliki struktur daun lengkap (memiliki helaian daun, tangkai daun dan 

pelepah daun) dan struktur daun berpelepah (daun dengan pelepah daun dan 

helaian daun saja). Tipe bangun daun berupa lanset, memanjang, oval, pedang, 

berbentuk pita, dan jantung.  

Bunga anggrek umumnya merupakan bunga majemuk yang tersusun dalam 

tandan. Anggrek mempunyai 3 helai sepal dan petal dengan bentuk dan warna 

yang bervariasi. Satu helai petal termodifikasi menjadi bibir bunga (labellum) 

yang berukuran lebih besar dengan bentuk dan warna yang lebih menarik.
25

 

Secara imorfologi, itumbuhan ianggrek iterdiri idari ibeberapa ibagian isebagai 

berikut: 

1. Akar i 

Akar ianggrek iberbentuk isilindris, iberdaging, ilunak idan imudah ipatah. 

Bagian iujung iakar imeruncing, ilicin idan isedikit ilengket. iDalam ikeadaan 

kering, iakar itampak iberwarna iputih ikeperak-perakan idan ihanya ibagian 

____________ 
 
25

 Dewi iRosanti, iRizki iRevici iWidianjaya, iMorfologi iOrchidaceae, ... h. 5. 
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ujung iakar isaja iberwarna ihijau iatau itampak iagak ikeunguan. iAkar iyang 

sudah itua iakan iberwarna icoklat itua idan ikering. i 

 
Gambar i2.1. iAkar iAnggrek

26
 

Akar ianggrek imemiliki filamen, iyaitu ilapisan iluar iyang iterdiri idari 

beberapa ilapis isel iberongga idan itransparan, iserta imerupakan ilapisan 

pelindung ipada isistem isaluran iakar.
27

iFilamen iini iberfungsi imelindungi iakar 

dari ikehilangan iair iselama iproses itranspirasi idan ievaporasi, imenyerap iair, 

melindungi ibagian idalam iakar, iserta imembantu imelekatnya iakar ipadaibenda 

yang iditumpanginya. iAir iatau ihara iyang ilangsung imengenai iakar iakan 

diabsorbsi i(diserap) ioleh ifilamen idan iujung iakar. iNamun, ihanya iair idan 

hara iyang idiserap imelalui iujung iakar isaja iyang idapat idisalurkan ike idalam 

jaringan itanaman.
28

 

2. Batang 

Batang anggrek memiliki ciri ramping, igemuk iberdaging iseluruhnya iatau 

menebal idi ibagian itertentu isaja, idengan iatau itanpa iumbi isemu 

(pseudobulb). i 

____________ 

26
 Gunadi, T, Kenal Anggrek, (Bandung : Penerbit Angkasa, 1977), h. 4.  

27
 Prihatman, K., Anggrek, ... h. 6. 

28
 Darmono, D.W, Menghasilkan Anggrek Silangan, (Depok : Penebar Swadaya, 2003), h, 

78.  
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Gambar i2.2. iBatang iAnggrek

29
 

Berdasarkan ipertumbuhannya, ibatang ianggrek idapat idibagi imenjadi dua 

golongan iyaitu itipe isimpodial idan itipe imonopodial. 

a. iTipe iSimpodial 

Pada iumumnya ianggrek itipe iini imempunyai ibeberapa ibatang iutama 

daniberumbi isemu i(pseudobulb) idengan ipertumbuhan iujung ibatang iterbatas. 

Pertumbuhan ibatang iakan iterhenti ibila itelah imencapai imaksimal. 

Pertumbuhan ibaru idilanjutkan ioleh itunas ianakan iyang itumbuhidi 

sampingnya. iTunas ianakan itersebut itumbuh idari irizom iyang 

menghubungkannya idengan itanaman iinduk. iTangkai ibunga idapat ikeluar idari 

ujung ipseudobulb iatau idari isampingnya, icontoh iseperti igenus 

Dendrobium,iOncidium idan iCattleya. 

b. iTipe iMonopodial 

Anggrek itipe imonopodial imempunyai ibatang iutama idengan 

pertumbuhan itidak iterbatas. iBentuk ibatangnya iramping itidak iberumbi. 

Tangkai ibunga ikeluar idi iantara idua iketiak idaun, icontohnya igenus iVanda, 

Aranthera idan iPhalaenopsis.
30

 

____________ 

29
 Gunadi, T, Kenal Anggrek, ... h. 6-7. 

30
 Prihatman, K., Anggrek, ... h. 6.  
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Gambar i2.3 iTipe iBatang iSimpodial idan iMonopodial

31
 

3. Daun 

Bentuk idaun ianggrek iterdiri idari ibermacam-macam ibentuk, iada iyang 

bulat telur, memanjang ibagai ipita iatau iserupa idaun itebu. iDaun ijenis 

Coelogyne idan iSpathoglottis imendekati ibentuk idaun ikunyit, isedangkan daun 

genus iDendrobium idan iPhalaenopsis iberbentuk ibulat imemanjang.
32

  

 

 

 

 

 

 

  

 

gGambar 2.4 Susunan Daun  

  

____________ 

31
 Arie Wijayani Purwanto, Anggrek Budi Daya, ... h. 22. 

32
 Mattjik NA, Budi Daya Bunga Potong dan Tanaman Hias, (Bogor: IPB Press, 2010), h. 

5. 
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Daun merupakan daun tunggal, memiliki struktur daun lengkap (memiliki 

helaian daun, tangkai daun dan pelepah daun) dan struktur daun berpelepah (daun 

dengan pelepah daun dan helaian daun saja). Tipe bangun daun berupa lanset, 

memanjang, oval, pedang, memita.
33

 

 i  

Gambar i2.5. iDaun iAnggrek
34

 

 

Bentuk idaunibervariasi iberdasarkan ijenisnya, inamun ipada iumumnya 

pada ipermukaan idaun ianggrek idilapisi ilapisan ililin iyang idapat imelindungi 

tanaman idari iserangan ihama, ipenyakit, idan ipertahanan iterhadap ikondisi 

lingkungan iyang ikurang isesuai. iBatang idan idaun ianggrek iberwarna ihijau 

dan imengandung iklorofil isehingga ikeduanya idapat imelakukan ifotosintesis, 

namun idaun memiliki ikemampuan ifotosintesis ilebih itinggi.
35

 

Tebal idaun iberagam, idari itipis isampai iberdaging idan ikaku, 

permukaannya irata. iDaun itidak ibertangkai, isepenuhnya iduduk ipada ibatang. 

Bagian itepi rataidengan iujung idaun iterbelah. iTulang idaun isejajar idengan 

tepi idaun idan iberakhir idi iujung idaun. iSusunan idaun iberseling-seling iatau 

berhadapan. iWarna idaun ianggrek ihijau imuda iatau ihijau itua, ikekuningan 

____________ 

33
 Dewi iRosanti, iRizki iRevici iWidianjaya, iMorfologi iOrchidaceae, ... h. 5. 

34
 Gunadi, T, Kenal Anggrek, ... h. 9. 

35
 Sastrapradja S. , Jenis-jenis Anggrek, (Jakarta : Lembaga Biologi Nasional LIPI, 1980), 

h. 13. 
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dan iada ipula iyang ibercak-bercak. iAnggrek idaun imemiliki idaun iatau itulang 

daun iyang iberwarna idan idisanalah iterletak ikeindahan ijenis-jenis ianggrek 

daun iitu.
36

 

4. Bunga 

Bunga ianggrek itersusun idalam ikarangan ibunga. iJumlah ikuntum ibunga 

pada isatu ikarangan idapat iterdiri idari isatu isampai ibanyak ikuntum. Karangan 

bunga ipada ibeberapa ispesies iletaknya iterminal, isedangkan ipada isebagian 

besar iletaknya iaksilar. Bunga anggrek tersusun majemuk mempunyai 

karakteristik yang khas, yang membedakan dari anggota suku lain seperti tangkai 

pada bunga anggrek yang berlekuk-lekuk mengikuti cahaya matahari. Selain itu 

anggrek memiliki tiga sepal (kelopak bunga), satu di antaranya terletak di bagian 

belakang yang menghadap ke atas dinamakan sepal dorsal.
37

 

Anggrek ijuga i imemiliki i itiga i ipetal i(mahkota i ibunga)iyangiletaknya 

berselang-seling i idengan i ikelopak ibunga. i iSatu i ihelai i ipetal iterletakidi 

bawahiberbentukimirip denganilidahisehinggaidisebutilabellum i(bibir bunga).
38

 

Bunga ianggrek imemiliki i itiga ihelai imahkota ibunga iatau ipetal yang 

dilindungi ioleh ioleh itiga ihelai ikelopak ibunga iatau isepal. iBiasanya kelopak 

bunga iberwarna ihijau idan iberukuran ikecil. iTetapi, idari idua itiga helaian 

mahkota ibunga ianggrek iumumnya imemiliki iwarna idan ibentuk iyang serupa. 

Satu ihelai imahkota isisanya imempunyai ibentuk idan iwarna iberbeda dari idari 

____________ 

36
 Prihatman, K., Anggrek, ... h. 6.  

37
 Hasanuddin, “Jenis Tumbuhan Anggrek Epifit di Kawasan Cagar Alam Jantho 

Kabupaten Aceh Besar,”( 2010), Biologi FKIP Unsyiah : Banda Aceh. h. 2. 

38
 Dwi Agustin, Hening Widowati, Inventarisasi Keanekaragaman, ... h. 39. 
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lima ihelai ibunga ilainnya. iUkuran ipun ibiasanya ilebih ibesar. iHelai mahkota 

bunga iyang iberbeda iitu idisebut ilabellum iatau ibibir. iWarna idan bentuk 

labellum idapat imenarik idatangnya ihewan ipenyerbuk, iseperti ilebah, ngengat, 

kupu-kupu idan iburung. 

 
Gambar i2.6. iBunga iAnggrek

39
 

Anggrek ijuga imemilikiitempat ipenyimpanan icadangan iair iyang idisebut 

pseudobulb. Cadangan iair iini imembantu ianggrek imampu ibertahan ihidup 

ketika iair idi lingkungannya isedang ikurang. i
40

 i 

5. Biji dan Bakal Biji 

Bunga ianggrek imengandung iribuan isampai ijutaan ibiji iyang isangat 

halus, iberwarna ikuning isampai icoklat. Buah anggrek berbentuk kapsul yang 

berwarna hijau dan jika masak mengering dan terbuka dari samping. Bijinya 

sangat kecil dan ringan, sehingga mudah terbawa angin. Biji anggrek tidak 

memiliki jaringan penyimpan cadangan makanan, bahkan embrionya belum 

____________ 

39
 Heriswanto, K, Berkibarlah Anggrek-Anggrek Indonesia, (Jakarta : BBI Dinas Kelautan 

dan Pertanian Propinsi DKI Jakarta, 2009), h. 11. 

40
 Dyah Rahmatia, dkk,. Bunga Anggrek. (Jakarta : JP Books. 2002). h. 4.  
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mencapai kematangan sempurna. Perkecambahan baru terjadi jika biji jatuh pada 

medium yang sesuai dan melanjutkan perkembangannya hingga pematangan.
41

 

  
Gambar i2.7. iBuah idan iBiji iAnggrek

42
 

Selain iitu, ibiji ianggrek ikeadaannya itidak isempurna ikarena itidak 

mempunyai ilembaga iatau icadangan imakanannya, imaka ipembiakan idengan 

biji iyang idilakukan iorang ibertujuan iuntuk imendapatkan ijenis ibaru. iBiji 

diperoleh idari ipenyerbukan iserbuk isari ipada iputik. iDi ihutan ipenyerbukan 

terjadi idengan ibantuan iserangga. iNamun, isecara isengaja ikita idapat 

melakukan ipenyerbukan, idengan imengambil iserbuk isari idengan ialat idan 

letakkan ipada ikepala iputik isehingga iterjadi ipembuahan.
43

 

 

 

 

____________ 

41
 Meliala, Enos Marchell Ernest, Kultur Anther Tanaman Anggrek (Phalaenopsis sp) pada 

Berbagai Konsentrasi NAA dan 2,4 D, http://repository.uma.ac.id/handle/123456789/5336 

42
 Paramita Cahyaningrum Kuswandi/FMIPA UNY/2012 

43
 Prihatman, K., Anggrek, ... h. 17.  
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C. Jenis-JenisiAnggrek 

Berdasarkan ciri morfologi dan bentuknya Anggrek dapat dibedakan 

menjadi 8 macam yaitu : Anggrek hitam, anggrek Cattleya, anggrek tebu, 

anggrekoncidium, anggrek selop, anggrek bulan, anggrek monyet, dan anggrek 

sendok. 

1) Jenis iAnggrek iHitam 

 
Gambar i2.8. iBunga iAnggrek iHitam

44
 

Anggrek iHitam imemiliki inama iilmiah i(Coelogyne ipandurata) 

merupakan ijenis ianggrek iyang ibanyak iterdapat idi iKalimantan idan Sumatera. 

Nama ianggrek ihitam idiberikan ikarena ijenis iini imemiliki ilabellum iatau lidah 

berwarna ihitam iyang isedikit iberbulu. 

2) Anggrek iCattleya 

 
Gambar i2.9. iBunga iAnggrek iCattleya 

____________ 

44
 Dyah Rahmatia, dkk,. Bunga Anggrek, ... h. 4. 
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Bunga iAnggrek iCattleya iialah isalah isatu ijenis ianggrek iyang ibersifat 

epifit. iAnggrek ijenis iCattleya iini iberasal idari iKosta iRika, inamun idi 

Indonesia ijuga ibanyak iditemukan. iNama iCattleya idiberikan ioleh iJohn 

Lindley ipada itahun i1824, isebelum iitu iSir iWilliam iCattley iyang itelah 

berhasil imembudidayakan ianggrek ijenis ianggrek iCattleya. Ciri ikhas idari 

jenis ianggrek iCattleya i iini iadalah iefektivitas idaunnya, iyang imana iCattleya 

tidak ibaik ijika isetiap ihari iterkena isinar imatahari ilangsung. iDalam isehari 

jenis iini ihanya imembutuhkan imatahari iselama i4-5 ijam. iJika idaunnya 

berwarna ihijau igelap, iberarti imenandakan ibahwa ibunga ianggrek iCattleya 

telah ikekurangan isinar imatahari. iDan isebaliknya, ijika isinar imatahari iterlalu 

lebih ibunga ianggrek iCattleya iakan iberwarna ihijau ikekuningan. i 

3) Anggrek iTebu 

 
Gambar i2.10. iBunga iAnggrek iTebu

45
 

Jenis anggrek tebu memiliki nama ilmiah (Grammatophyllum speciosum). 

Bunga anggrek tebu merupakan jenis bunga terbesar diantara spesies lainnya. 

Anggrek tebu sering kali disebut sebagai anggrek macan, anggrek ratu dan bahkan 

anggrek harimau. Anggrek tebu mampu tumbuh mencapai ketinggian 2 hingga 3 

meter, dengan diameter 2 sentimeter dan bunganya berdiameter 10 sentimeter. 

____________ 

45
 Dyah Rahmatia, dkk,. Bunga Anggrek, ... h. 6. 
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Karena iitulah ijenis iini idiberikan inama ianggrek itebu, iyang imemang 

bentuknya ibesar idan imemiliki ibatang iseperti itebu. 

4) Anggrek iOncidium 

 
Gambar i2.11. iBunga iAnggrek iOncidium

46
 

Anggrek iOncidium imerupakan isuku ianggrek iyang iberasal idari ifamili 

Epidendroideae. iAnggrek ijenis iini itersebar idi iwilayah iFlorida iSelatan 

hingga iAmerika iSelatan. iPada iumumnya ianggrek ioncidium itumbuh idi 

daerah ikering. 

5) Anggrek iSelop 

 
Gambar i2.12. iBunga iAnggrek iSelop

47
 

Anggrek iSelop iadalah ijenis ianggrek iyang itermasuk ikedalam itanaman 

endemik idi iJawa iTimur. iAnggrek idengan inama ilatin iPaphiopedilum 

glaucophyllum iini ibanyak iditemukan ipada ihabitat idi ikawasan iselatan ilereng 

Gunung iSemeru, iJawa iTimur. 

____________ 

46
 Dyah Rahmatia, dkk,. Bunga Anggrek, ... h. 6. 

47
 Dyah Rahmatia, dkk,. Bunga Anggrek, ... h. 7. 
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Ciri ikhas idari ibunga ianggrek iselop iyaitu imemiliki i4 ihelai ikelopak, 

yang imana i2 ihelai iadalah ikelopak iutama, i2 ihelai ikelopak isamping, idan 

terdapat i1 ilabellum. iUniknya ianggrek iselop iini imemiliki ibentuk ibibir iyang 

mirip idengan itanaman ikantung isemar. 

6) Anggrek iBulan 

 
Gambar i2.13. iBunga iAnggrek iBulan

48
 

Anggrek iBulan imemiliki inama iilmiah iyaitu iPhalaenopsis iamabilis, 

anggrek ijenis iini itidak ibegitu imenyukai isinar imatahari. iAnggrek ibulan iini 

pada iumumnya idiletakkan idi idalam iruangan iyang itak itersinari imatahari 

secara ilangsung. 

7) Anggrek iMonyet 

 
Gambar i2.14. iBunga iAnggrek iMonyet

49
 

____________ 

48
 Dyah Rahmatia, dkk,. Bunga Anggrek, ... h. 7 

49
 Dyah Rahmatia, dkk,. Bunga Anggrek, ... h. 8. 
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Anggrek imonyet iatau idikenal idalam ibahasa iInggris iyang idiberikan 

nama ioleh iLuer, iyaitu iDracula isimia. iBunga ianggrek iini imemiliki ibentuk 

yang isangat iunik, ikeunikannya idapat idilihat idari ibentuk ibunganya iyang 

mirip idengan irupa imonyet. iHabitatnya iberada ipada iketinggian i2000 imeter, 

dengan isuhu i27°C. 

8) Anggrek iSendok 

 
Gambar i2.15. iBunga iAnggrek iSendok

50
 

Bunga ianggrek isendok iini idiberi inama iini ikarena iciri ikhas idari 

bentuk idaunnya iyang imirip imenyerupai isendok. 

 

D. Habitat iAnggrek 

Anggrek dapat digolongkan berdasarkan habitat tumbuhnya diantaranya, 

Anggrek epifit, terestrial, litofit dan saprofit. Anggrek idapat itumbuh idi berbagai 

tempat iyang imemungkinkan iuntuk itumbuh iseperti isampah, itanah iyang 

berhumus, itanah irawa-rawa, ibatu icadas ipasir, ipohon idan iakar itumbuhan 

lain. iDaerah ipenyebarannya imeliputi iseluruh idunia idari idaerah itropis hingga 

kutub, ipada iketinggian inol idi iatas ipermukaan ilaut ihingga i4.000 im ilebih idi 

pegunungan. i 

____________ 

50
 Dyah Rahmatia, dkk,. Bunga Anggrek, ... h. 8. 
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Varietas ipaling iluas idan ijumlah iterbanyak iberada idi idaerah panas. 

Mayoritas ianggrek imemang imerupakan itanaman ibunga itropis, idan sebagian 

besar iadalah isub itropis.
51

 Anggrek itidak ibersifat iparasit isehingga tidak 

merugikan itanaman ilainnya. iTanaman iini imencukupi ikebutuhan makanan 

untuk idirinya isendiri idari iproses ifotosintesis.
52

 

Berdasarkan itempat ihidupnya ianggrek idapat idibedakan imenjadi iempat 

kelompok iyaitu: Anggrek epifit, terestrial, litofit dan saprofit. 

1) Anggrek iEpifit i 

Sekitar idari isetengah idari itumbuhan ianggrek iadalah itumbuhan iepifit. 

Anggrek iepifit itumbuh ipada itumbuhan ilain iyang idisebut isebagai iinangnya. 

Anggrek iepifit imembutuhkan iinang isebagai itempat imenaung idari icahaya 

matahari.iAnggrek iepifit imenumpang ipada itumbuhan iinang itanpa imerugikan 

inangnya. i 

 
Gambar i2.16. iAnggrek iEpifit

53
 

____________ 

51
 Prihatman, K., Anggrek, ... h. 19.  

52
 Prihatman, K., Anggrek, ... h. 19.  

53
 Kusmana, C, Metode Survei Vegetasi, (Bogor : Institut Pertanian Bogor Press, 2004), h. 

31. 
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Akar ianggrek iepifit itidak imerusak itumbuhan iyang iditumpangi. Contoh 

anggrek iepifit iialah iCattleya isp., iDendrobium isp., iPhalaenopsis isp., idan 

Oncidium isp.
54

 

2) Anggrek iTerestrial 

Anggrek iterestrial imerupakan ianggrek iyang itumbuh idi tanah. iAnggrek 

terestrial imembutuhkan icahaya imatahari isecara ilangsung. i 

 
Gambar i2.17. iAnggrek iTerestrial

55
 

Contoh ianggrek iterestrial iialah iAranthera isp., iRenanthera isp., iVanda 

sp., idan iArachnis isp.. 

3) Anggrek iLitofit 

Anggrek ilitofit iyaitu ianggrek iyang itumbuh ipada ibatu-batuan. iAnggrek 

jenis iini itahan iterhadap icahaya imatahari iyang ikuat. Beberapa ijenis 

Dendrobium itermasuk idalam ikelompok ianggrek ilitofit. 

____________ 

54
 Dyah Rahmatia, dkk,. Bunga Anggrek, ... h. 5.  

55
 Kusmana, C, Metode Survei, ... h.33. 
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Gambar i2.18. iAnggrek iLitofit

56
 

4) Anggrek iSaprofit 

Anggrek isaprofit iadalah ianggrek iyang itumbuh ipada itempat iyang 

mengandung ihumus iatau idaun-daun ikering. iAnggrek isaprofit imembutuhkan 

sedikit icahaya imatahari. iContoh ianggrek isaprofit iialah iGoodyera isp..
57

 

 
Gambar i2.19. iAnggrek iSaprofit

58
 

Pertumbuhanianggrek idipengaruhi ioleh iiklim ibaikisinar imatahari 

(intensitasnya, panjang ihari iatau ijumlah ipenyinaran), ikelembaban iudara, idan 

temperatur iudara. iKetiga ifaktor iini imerupakan ifaktor iprimer iyang 

menentukan ikeadaan ifisik ilingkungan isetempat. iDi isamping ifaktor iprimer 

____________ 

56
 Kusmana, C, Metode Survei, ... h.35. 

57
 Dyah Rahmatia, dkk,. Bunga Anggrek, ... h. 5.  

58
Kusmana, C, Metode Survei, ... h.36.  
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terdapat ijuga ifaktor isekunder i(medium ipertumbuhan, iair, imakanan), idan 

faktor itambahan iseperti ihama idan ipenyakit.
59

 

 

E. Faktor-faktoriyangiMempengaruhiiPertumbuhaniTumbuhan Anggrek 

a) Ketinggian iTempat 

Ketinggian itempat imerupakan ifaktor iutama iyang imenentukan 

keberhasilan ipertumbuhan itanaman ianggrek. iKetinggian itempat iuntuk isetiap 

jenis ianggrek itidak isama. Beberapa ianggrek idapat itumbuh ibaik ididaerah 

dataran itinggi, jenis iyang ilain iakan itumbuh idan iberkembang isubur idi 

dataran irendah, itetapi iada ibeberapa i ijenis ianggrek iyang idapat itumbuh idan 

berbunga idi idaerah idataran irendah isampai imedium. iMisalkan iDendrobium 

dapat itumbuh idan iberbunga ididaerah idengan iketinggian iantara i0i– 600 

mdpl, iPhalaenopsis itumbuh ibaik idi idataran itinggi, sedang iVanda iakan 

berkembang ibaik idi idataran irendah. 

b) Suhu iUdara 

Kebutuhan isuhu iuntuk isetiap ijenis ianggrek ijuga iberbeda. iSuhu iudara 

sangat imempengaruhi iproses imetabolisme itanaman. iSuhu iyang itinggi 

menyebabkan iproses imetabolisme iberlangsung icepat, isebaliknya ipada isuhu 

yang irendah iproses imetabolisme iterjadi isangat ilambat. i i 

c) Kelembaban iLingkungan 

Umumnya ikelembaban iyang idibutuhkan itanaman ianggrek iadalah 

kelembaban inisbi i(RH) iyang iberkisar iantara i60-85%. iKelembaban itidak 

____________ 

59
 Prihatman, K., Anggrek, ... h. 19.  
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boleh iterlalu itinggi ipada imalam ihari, idan itidak iterlalu irendah ipada isiang 

hari. iUntuk imenjaga ikelembaban iagar itetap istabil, idapat idisiasati idengan 

cara ipenyiraman idengan isistem ipenyemprotan ikabut imenggunakan isprayer. 

Kelembaban iyang iterlalu itinggi ipada imalam ihari idapat idiatasi idengan 

mengurangi ipenyiraman, isebaliknya ikelembaban iyang iterlalu irendah ipada 

siang ihari idiatasi idengan ipenyiraman iyang ilebih ibasah. 

d) Cahaya iMatahari 

Kebutuhan icahaya imatahari iuntuk isetiap ianggrek iberbeda-beda, 

tergantung ipada igenus idan ikerabatnya. iAnggrek idari ikelompok iVanda 

yangibanyak iditemui idi idaerah idataran irendah ilebih imembutuhkan iintensitas 

penyinaran iyang ilebih itinggi idibandingkan ijenis ianggrek ilain, Sedangkan 

kelompok iDendrobium imembutuhkan iintensitas ipenyinaran cahaya matahari 

antara i50-60%. iKelompok iPhalaenopsis imenghendaki icahaya iyang lebih 

rendah, ikarena ikelompok iini imemerlukan ilingkungan iyang ilebih teduh dan 

lembab, iserta isirkulasi iudara iyang ibaik.  

Persentase kebutuhan cahaya matahari untuk jenis anggrek berbeda-beda. 

Pada anggrek epifit umumnya membutuhkan intensitas cahaya matahari yang 

cukup rendah sekitar 25-50 %. Sedangkan angggrek terestrial membutuhkan 

intensitas cahaya dlam jumlah yang tinggi sekitar 60-75%.
60

 

e) Pemeliharaan iTanaman 

____________ 
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 Nawawi,“Jenis - Jenis Anggrek Epifit Pada Kawasan Hutan Bremi Distrik Manokwari 

Utara,” Jurnal Biodiversitas,( 2014),Vol. 1, No.2, h. 7-10. 
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Pada ibudidaya itanaman ianggrek ipemeliharaan itanaman iyang idilakukan 

tergantung ipada ijenis ianggrek iyang iakan idipelihara. iSelain iitu ipada 

umumnya ipetani ianggrek iyang isudah imaju ibiasanya imempunyai imetode 

sendiri idalam imemelihara itanaman iyang ibersangkutan. iAkan itetapi isebagian 

besar ipemeliharaan itanaman ianggrek imeliputi ipenggunaan imedia itumbuh, 

penyiraman, ipemupukan, sertaipengendalian ilingkungan idan ihama ipenyakit 

tanaman.
61

 

 

F. Manfaat iAnggrek 

Anggrek ialam iatau ianggrek ihutan ibiasanya idikenal isebagai ianggrek 

liar. iAnggrek-anggrek iini itumbuh isecara ialami. iAnggrek memegang iperanan 

penting isebagai iinduk ipersilangan. iSalah isatu ijenis anggrek iyang 

bermanafaat iuntuk ikesehatan iadalah ianggrek itanah. iManfaat anggrek itanah 

bagi ikesehatan, iyaitu iuntuk imengobati ipenyakit iasbes iparu-paru, iradang 

saluran inapas, ipendarahan iusus,imata iikan, iherpes, iterkilir, sinusitis, iingus 

berbau itak isedap.
62

 Manfaat iutama ianggrek iadalah isebagai tanaman ihias 

karena ibunga ianggrek imemiliki ikeindahan ibentuk idan warnanya. iSelain iitu 

anggrek ibermanfaat isebagai iramuan iobat-obatan, ibahan campuran iminyak 

wangi iatau iminyak irambut.
63

  

Saat ini anggrek budidaya mempunyai prioritas untuk dikembangkan karena 

mempunyai keunikan dan daya tarik tersendiri. Bentuk bunga, warna bunga, dan 

____________ 
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62
 Prihatman, K., Anggrek, ... h. 19.  
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sifat bunga seperti besar, tebal, jumlah kuntum, ketahanan mekar, dan keharuman 

merupakan sifat dan karakteristik dari jenis-jenis anggrek yang dapat dijadikan 

sebagai acuan untuk memenuhi selera konsumen. Pembudidayaan anggrek dengan 

tujuan bisnis maupun sekedar hobi tentu akan mempengaruhi kehidupan sosial 

ekonomi masyarakat dan bertanam anggrek memberikan prospek yang baik bagi 

masa depan, terutama jenis anggrek hasil-hasil silangan.
64

  

 

G. Pemanfaatan Hasil Penelitian Jenis Tumbuhan Anggrek Sebagai 

Referensi Matakuliah Botani Tumbuhan Tinggi 

 

Melalui hasil penelitian identifikasi jenis tumbuhan anggrek di kawasan 

Luthu Lamweu diketahui tentang identifikasi suatu tumbuhan, bentuk dan ciri 

morfologi serta fisiologi suatu tumbuhan khususnya tumbuhan anggrek. Hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi pada matakuliah Botani Tumbuhan 

Tinggi yang dimanfaatkan dalam bentuk buku bacaan. 

Buku bacaan dapat digunakan sebagai sumber belajar dan untuk 

mempermudah mahasiswa dalam mempelajari identifikasi dan klasifikasi. Buku 

bacaan ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi matakuliah Botani 

Tumbuhan Tinggi dalam melaksanakan pembelajaran.  

Pemanfaatan jenis tumbuhan Anggrek sebagai referensi matakuliah Botani 

Tumbuhan Tinggi yaitu buku bacaan. Buku bacaan tentang Anggrek ini dapat 

dijadikan referensi bagi mahasiswa yang mengambil matakuliah Botani 

Tumbuhan Tinggi Buku bacaan Anggrek ini berisi informasi yang mendasar dan 

____________ 

64
Asep Sadili, Keanekaragaman, Persebaran dan Pemanfaatan Jenis-Jenis Anggrek 

(Orchidaceae) di Resort Citorek, Taman Nasional Gunung Halimun-Salak, Jawa Barat. Pusat 
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mendalam tentang Anggrek yang ditemukan di kawasan tersebut berupa gambar 

dan karakteristik. Buku bacaan di susun secara ringkas agar mahasiswa dapat 

memahami dengan baik. Buku bacaan yang ditulis memuat tentang (1). Sampul 

Depan (Cover), (2). Kata Pengantar, (3). Daftar Isi, (4). Pendahuluan, (5). 

Pendalaman Materi, (6). Daftar Pustaka.  

 

H. Uji Kelayakan Pemanfaatan Hasil Penelitian  

Uji kelayakan merupakan percobaan awal yang dilakukan untuk 

mendapatkan penilaian oleh validator ahli terhadap kualitas media ajar yang telah 

dikembangkan. Uji kelayakan pada penelitian ini yaitu uji kelayakan media dan 

materi. Aspek media yang diuji dalam penelitian ini yaitu format cover, tampilan 

umum, isi buku dan komponen penyajian. Aspek materi yang diuji dalam 

penelitian ini yaitu aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan 

kegrafikan dan pengembangan.
65
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

A. RancanganiPenelitian 

Penelitian i iyang i idilakukan i iyakni ipenelitian idengan imenggunakan 

pendekatan ikualitatif idan i ibersifat i ideskriptif. iPenelitian iini imenggunakan 

metode ijelajah i(survey ieksploratif). 

 

B. TempatidaniWaktuiPenelitian 

Lokasiipenelitian iiniidilaksanakanidi kawasaniLuthu Lamweu, Kabupaten 

Aceh iBesar. Pengambilan sampel dilakukan pada 3 stasiun, stasiun 1 berada di 

perkampungan warga, sedangkan stasiun 2 berada di perkebunan warga dan 

stasiun 3 berada di hutan. Pengambilan sampel di area tersebut karena didominasi 

oleh tumbuhan Anggrek. Penelitian iini dilaksanakan ipada bulan 09iJuli i2020.  

Peta Kawasan Luthu Lamweu Kabupaten Aceh Besar dan lokasi penelitian 

dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 
Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian 
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C. Objek iPenelitian 

Objek idalam ipenelitian iini iadalah ijenis itanaman ianggrek iyang iberada 

di ikawasan iLuthu iLamweu, iKabupaten iAceh iBesar. 

 

D. Alat iPenelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel 3.1 berikut 

ini :  

No Alat Fungsi 

1.  Peta i Untuk idenah ilokasi ipenelitian 

2.  GPS Untuk imenentukan iketinggian itempat 

3.  Hygrometer Untuk imengukur itingkat ikelembapan 

4.  Kamera Untuk mengambil dokumentasi selama penelitian 

5.  Buku iIdentifikasi Untuk imengidentifikasi 

6.  Lux imeter Untuk iintensitas icahaya 

 

E. Parameter iPenelitian 

Parameter imerupakan iobjek ipenelitian, iatau isasaran iyang imenjadi 

pusat idari ipenelitian. iAdapun iparameter iyang idiamati ipada ipenelitian iini 

yaitu jenis –ijenis ianggrek. Jenis ianggrek iyang idiamati berdasarkan bentuk 

morfologi dan habitatnya yang terdiri dari epifit, iterestrial, ilitofit idan isaprofit.  
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I. Prosedur iPenelitian 

a) Persiapan Awal 

Persiapan tahap awal adalah studi literatur dan pengumpulan informasi dari 

masyarakat setempat daerah penelitian melalui survei, dengan melakukan 

pengamatan awal di lapangan untuk menentukan lokasi pengambilan sampel. 

b) Pengambilan isampel i 

Pengambilan isampel ianggrek idilakukan idi ikawasan iLuthu iLamweu, 

Kabupaten iAceh iBesar imelalui iobservasi ilapangan isecara ilangsung idengan 

metode ijelajah i(survei ieksploratif), iyaitu idengan imenjelajahi ikawasan ihutan 

dan imengumpulkan isetiap isampel itumbuhan iyang iditemukan. i 

c) Identifikasi Sampel Tumbuhanianggrek i 

Identifikasi ianggrek idilakukan idengan imelihat imorfologi ianggrek iyaitu 

daun, ibatang, iakar idan ibunga. iKarakter iyang idiamati iadalah iwarna iakar, 

sifat iakar, ibentuk ibatang, isifat ipertumbuhan ibatang, isifat-sifat idaun imeliputi 

warna idaun, ibentuk i(bangun) idaun, ibentuk itepian idaun, ibentuk iujung idaun, 

bentuk ipermukaan idaun, idaging idaun idan iletak idaun. iWarna ibunga meliputi 

warna isepal, ipetal idan ilabellum. iIdentifikasi idilakukan isampai itingkat 

spesies.  

d) Uji iKelayakan 

Uji kelayakan merupakan suatu pengujian media pembelajaran yang 

bertujuan untuk mengontrol isi media pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran. Selanjutnya dilakukan revisi untuk menyempurnakan media 
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pembelajaran dari berbagai aspek. Revisi didasarkan pada saran dan masukan, 

sehingga media pembelajaran dapat direkomendasikan sebagai sumber belajar.  

Aspek-aspek yang diujiikelayakan meliputi kelayakan isi, kelayakan 

penyajian, kelayakan kegrafikan dan pengembangan. Uji kelayakan yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah uji kelayakan terhadap media hasil 

penelitian berupa buku bacaan. 

e) Prosedur iRespon iMahasiswa 

Buku ibacaan itentang iAnggrek iyang telah imelalui iproses ivalidasi iakan 

diresponsi ioleh imahasiswa iProdi iPendidikan iBiologi idari iangkatan i2015 dan 

2016 berjumlah 20 responden dari angkatan 2015 dan 20 responden dari angkatan 

2016 yang totalnya berjumlah 40 responden danitelahimengambil matakuliah 

Botani iTumbuhan iTinggi. Mahasiswa iyang isudah iterpilih iakan imenilai 

output iyang idihasilkan idengan iaspek iyang itelah iditentukan ipada ilembar 

penilaian. Hasilnya dihitung imenggunakan irumus, isehingga idapat iditentukan 

kategoriipenilaian irespon iterhadap ioutput iyang idihasilkan. 

 

F. Teknik iPengumpulan iData 

Teknik ipengumpulan idata dilakukanidengan imetode ijelajah. iMetode 

jelajah iini idilakukan idengan imenjelajahi ikawasan iLuthu Lamweu, iKabupaten 

Aceh Besar. Metode ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

metode isurvei ieksploratif, idengan icara imenjelajahi ipemukiman iwarga 

setempat, iperkebunan idan ijuga ihutan idi isekitaran iLuthu iLamweu. 

Penelitian iini imeliputi idua itahap iyaitu itahap ipra-penelitian idan itahap 

penelitian iutama. iTahap ipra-penelitian imerupakan isurvei ipendahuluan. iPada 
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survei ipendahuluan idilakukan ipengamatan iterhadap ilokasi ipenelitian iyaitu 

kawasan iLuthu iLamweu idengan imenelusuri ijalan isampai ike ihutan. 

Selanjutnya pada tahap ipenelitian iutama idilakukan ibeberapa ilangkah 

penelitian iyang iberupa pengambilan data survei dan pengambilan data penelitian 

meliputi ipengamatan ijumlah ianggrek idari isemua ijenis ianggrek yang 

ditemukan idi ilokasi ipenelitian. 

Data iyang idiperoleh idianalisis idan idi identifikasi iguna imengetahui 

spesies iyang itelah ididapatkan ipada ilokasi ipenelitian iini. iSetelah ispesies data 

tumbuhan ianggrek ididapatkanisecara valid. Penelitiiakan imendeskripsikan 

secara irinci ispesies itersebut isehingga ididapatkan iinformasi ikarakteristik jenis 

tanaman ianggrek iyang iterdapat idi ikawasan iLuthu iLamweu, iKabupaten Aceh 

Besar. 

Sampel iatau ispesies iyang idiambil idalam ipenelitian iini iyaitu isemua 

jenis anggrek baik yang iberhabitat iterestial, iepifit, ilitofit maupunisaprofit. 

 

G. Instrumen iPengumpulan iData 

Instrumen imerupakan ialat iukur iyang idigunakan iuntuk imendapatkan 

informasi ikuantitatif itentang ivariasi ikarakteristik ivariabel isecara iobjektif.
66

 

Instrumen ipengumpulan idata iadalah ialat ibantu iyang idigunakan ioleh ipeneliti 

dalam ikegiatan ipenelitian iuntuk imengumpulkan idata iagar ikegiatan itersebut 

menjadi isistematis idan imudah. iInstrumen ipengumpulan idata idalam 

____________ 

66
 Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Metodelogi Penelitian Kwantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 1996),h. 160. 
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penelitian iidentifikasi iAnggrek iadalah itabel ipengamatan idan ibuku 

identifikasi “Buku Original Flora”, yang dikarang oleh “C. G. G. J. Van Steenis.” 

  

H. Teknik iAnalisis iData i 

Data yang dikumpulkan selanjutnya dianalisis secara kualitatif dan 

kuantitatif. Analisis data kualitatif yaitu dengan mencantumkan nama ilmiah yang 

disajikan dalam bentuk tabel dan gambar, nama genus, stasiun penelitian serta 

mendeskripsikan masing-masing spesies yang diperoleh berdasarkan ciri-ciri 

morfologinya. Sedangkan analisis kuantitatif yaitu dengan menganalisis data uji 

kelayakan. 

a. Uji iKelayakan i 

Kriteria kelayakan dianalisisidengan imenggunakan irumus isebagai 

berikuti: 

                                              X 100 

Keterangan : 

 < i20 i% iSangat iTidak ilayak i 

21 i– i40 i% iTidak iLayak i 

41 i– i60 i% iCukup iLayak i 

61 i– i80 i% iLayak i 

81 i– i100 i% iSangat iLayak
67

 

 

b. Respon iMahasiswa 

Data itentang irespon mahasiswa idiperoleh imelalui ilembar iangket, dan 

dianalisis imenggunakan irumus ipersentase isebagai iberikut i: 

p      x 100 

____________ 

67
 Melati Ferianita, Metode Sampling Bioekologi, (Jakarta : Bumi Aksara, 2007), h. 55. 
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Keterangan i: 

P = iNilai ipersentase ijawaban iresponden 

F = iFrekuensi ijawaban iresponden 

N = iJumlah iresponden 

100 = iBilangan ikonstan i(tetap) 

 

Dengan ikriteria i: 

< 40i%  =ITidak Baik 

41-I55% =IKurang Baik 

56i– 70% =ICukup Baik 

71 –I85% =IBaik 

86 – 100% = Sangat Baik
68

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

____________ 

68
 Melati Ferianita, Metode Sampling, ... h. 51. 
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BAB iIV 

HASILiDANIPEMBAHASAN 

A. Hasil iPenelitian 

1. Identifikasi Jenis iTumbuhan iAnggrek idi iKawasan iLuthu iLamweu 

Kabupaten iAceh iBesar 

Hasil ipenelitian iyang idilakukan idi iKawasan iLuthu iLamweu Kabupaten 

Aceh iBesar imenemukan i11 spesies iAnggrek i(Orchidaceae) iyang itergolong 

dalam i9 igenus. i 

Tabel i4.1 Spesies iAnggrek idi iKawasan iLuthu iLamweu iKabupaten iAceh 

Besar 

Famili Genus Spesies Nama 

Daerah 

Habitat  Stasiun 

 1 2 3 

Orchidaceae Acriopsis Acriopsis ililiifolia Anggrek 

Bawang 

Epifit   √ 

Appendicula Appendicula itorta 

iBlume 

Anggrek 

Apendicula 

Epifit   √ 

Bulbophyllum Bulbophyllum 

ivaginatum 

Anggrek 

Selubung 

Epifit  √  

Bromheadia Bromheadia 

ifinlaysoniana 

Anggrek 

Buluh 

Pucat 

Terestrial  √  

Cattleya isp. Cattleya isp. i Anggrek 

Cattleya 

Epifit  √   

Cymbidium Cymbidium 

ifinlaysonianum 

Anggrek 

Perahu 

Epifit   √ 

Dendrobium Dendrobium 

icrumenatum iSw. 

Anggrek 

Merpati 

Epifit √   

Dendrobium isp. Anggrek 

Dendro 

Epifit  √  

Dendrobium 

iburanna-fineball 

Anggrek 

Merah 

Epifit  √   

Vanda Vanda isp. Anggrek 

Vanda 

Epifit  √  

Phalaenopsis Phalaenopsis 

idelyciosa 

Anggrek 

Bulan 

Terestrial  √   

 

Berdasarkan iTabel i4.1 ijumlah itumbuhan iAnggrek iyang iditemukan idi 

iKawasan iLuthu iLamweu iKabupaten iAceh iBesar terdiri darii4 ispesies idi 

istasiun i1 i(permukiman iwarga), i i4 ispesies idi istasiun i2 i(kebun iwarga), idan 
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i3 ispesies idi istasiun i3 i(hutan). iDengan idemikian ijumlah keseluruhan 

itumbuhan iAnggrek iyang ditemukan di iKawasan iLuthu iLamweu iKabupaten 

iAceh iBesar iyaitu i11 ispesies. iSpesies Anggrek iyang iterdapat idi iKawasan 

iLuthu iLamweu iKabupaten iAceh iBesar iterdiri idari iAcriopsis ililiifolia, 

iAppendicula itorta iBlume, iBulbophyllum ivaginatum, iBromheadia 

ifinlaysoniana, iCattleya isp., iCymbidium ifinlaysonianum, iDendrobium 

icrumenatum iSw., iVanda isp. iPhalaenopsis idelyciosa, iDendrobium iburanna-

fineball, idan iDendrobium isp.  

Deskripsi spesies Anggrek yang terdapat di kawasan iLuthu iLamweu 

iKabupaten iAceh iBesar iditemukan i11 spesiesiAnggrek iyang itergolong idalam 

i9 igenus. Adapun spesies tumbuhan Anggrek yang dtemui diantaranya, yaitu :  

a. Cattleya isp. 

Cattleya isp. iyang iterdapat idi iLuthu iLamweu iKabupaten iAceh 

Besarpada istasiun iI. iAnggrek iCattleya isp. imerupakan ianggrek 

epifit,isimpodial imemiliki isifat ipertumbuhan ike iarah isamping. iApabila 

tanaman iinduk isudah imencapai ipertumbuhan imaksimal ike iarah ivertikal, 

maka itunas-tunas ibaru iakan itumbuh idi ibagian isamping. iAnggrek isimpodial 

dicirikan idengan iadanya ibulbus, iyakni iorgan ibatang iberbentuk ipipih idan 

bulat iyang imerupakan iorgan itempat ipenyimpanan iair idan icadangan 

makanan. iBatang iberwarna ihijau, ibercabang, ipanjang ibatang ilebih ikurang 2-

6 icm, ipertumbuhan ibatang isimpodial, idan ilebar idaun i2-4 icm.
69

 iAnggrek 

____________ 

69
 Rindang Dwiyani. Anggrek. (Bali: Udayana Universsity Press, 2004), h. 5.  
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Cattleya isp. ini merupakan Anggrek yang berasal dari hutan dan dibudidayakan 

sendiri oleh warga Luthu Lamweu tanpa adanya proses persilangan. 

 i  i  

A. Gambar iPenelitian B. Hasil iPembanding
70

 

Gambar i4.1 iCattleya isp. 

  
A. Dauni B. Akar i C. Batang 

Gambar i4.2 iMorfologi iCattleya isp. 

Klasifikasi  

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Magnoliophyta 

Class   : Liliopsida 

Ordo  : Orchidales 

Family  : Orchidaceae 

Genus  : Cattleya 

Spesies : Cattleya sp. 

 

 

 

____________ 

70
 Rindang Dwiyani. Anggrek, ... h. 5. 

B 
A 

C 
B A 
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b. Dendrobium iburanna-fineball 

Dendrobium iburanna-fineball iyang iterdapat idi iLuthu iLamweu 

Kabupaten iAceh iBesar ipada istasiun iI. iDendrobium iburanna-fineball 

ditemukan iKawasan iLuthu iLamweu iKabupaten iAceh iBesar. iDengan ihabitat 

terestrial iberukuran ikecil ihingga isedang, itumbuhan idengan irumpun iyang 

rapat. iBatang iberwarna ikuning, ibercabang, ipanjang ibatang ilebih ikurang i6-

13 icm, itipe ipertumbuhan ibatang isimpodial, imempunyai iumbi isemu iyang 

beruas-ruas idari ipangkal ibatang, iberalur, ibercabang, ibujur itelur, ipermukaan 

luar ilicin, ikaku idan ikeras, idengan ipanjang iumbi isemu ilebih ikurang i3,5-6,5 

cm idan ilebar ilebih ikurang i0,8-1 icm. i 

Daun itebal iseperti ikulit, imemeluk ibatang iberselingan isejajar, berbentuk 

lanset, iujung idaun imembelah, ipinggir imengutuh, ipermukaan igundul, 

berwarna ihijau imuda, ipenampang imelintang idaun itipe isimetri iditekan, 

susunan idaun irangkap, idaun itidak isimetri, ipanjang idaun ilebih ikurang i3-6 

cm, ilebar ilebih ikurang i0,8-1,8 icm. iPada ipenelitian iini ibunga iditemukan. 

Anggrek Dendrobium buranna fineball ini merupakan Anggrek yang berasal dari 

penjual bunga hias yang dibeli oleh warga Luthu Lamweu. 

  

A. Gambar iPenelitian B. Hasil iPembanding
71

 i 

Gambar i4.3 iDendrobium iburanna ifineball 

____________ 

71
 Irwan Lovadi, dkk,. “Kekayaan Jenis Anggrek, ... h. 26. 

A 
B 



 

45 

 

 

 

A. Akar i B.  iBatang i C. iDaun 

Gambar i4.4 iMorfologi iDendrobium iburanna ifineball 

Klasifikasi  

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Magnoliophyta 

Class   : Liliopsida 

Ordo  : Orchidales 

Family  : Orchidaceae 

Genus  : Dendrobium 

Spesies : Dendrobium buranna fineball 

 

c. Dendrobium icrumenatum iSw. 

Dendrobium icrumenatum iSw. iLuthu iLamweu iKabupaten iAceh iBesar 

pada istasiun iI. iDengan ihabitat iepifit iberukuran ikecil ihingga isedang, 

tumbuhan idengan irumpun iyang irapat. iBatang iberwarna imerah, ibercabang, 

panjang ibatang ilebih ikurang i6-13 icm, itipe ipertumbuhan ibatang isimpodial, 

mempunyai iumbi isemu iyang iberuas-ruas idari ipangkal ibatang, iberalur, 

bercabang, ibujur itelur, ipermukaan iluar ilicin, ikaku idan ikeras, idengan 

panjang iumbi isemu ilebih ikurang i3,5-6,5 icm idan ilebar ilebih ikurang i0,8-1 

cm. i 

A B C 
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Daun itebal iseperti ikulit, imemeluk ibatang iberselingan isejajar, berbentuk 

lanset, iujung idaun imembelah, ipinggir imengutuh, ipermukaan igundul, 

berwarna ihijau imuda, ipenampang imelintang idaun itipe isimetri iditekan, 

susunan idaun irangkap, idaun itidak isimetri, ipanjang idaun ilebih ikurang i3-6 

cm, ilebar ilebih ikurang i0,8-1,8 icm. iPada ipenelitian iini ibunga itidak 

ditemukan. iDendrobium icrumenatum iSw. ihanya iditemukan idi istasiun i1. 

Anggrek iDendrobium icrumenatum iSw ini merupakan Anggrek yang berasal 

dari hutan yang di rawat langsung oleh warga Luthu Lamweu. 

 i  
 

A. Gambar iPenelitian B. Hasil iPembanding
72

 

Gambar i4.5 iDendrobium icrumenatum iSw. 

 

____________ 

72
Suci Rahma Nita, dkk; Kajian Fonologi Perbungaan Anggrek Merpati (Dendrobium 

crumenatum Sw.) di Limau Manis Padang Sumatera Barat, Jurnal Biologi Universitas Andalas, 

Vol. 4, No. 3, (2015), h. 191. 

A B 
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A. Akar i B. iBatang i C. i iDaun i 

Gambar i4.6 iMorfologi iDendrobium icrumenatum 

Klasifikasi  

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Magnoliophyta 

Class  : Liliopsida 

Ordo  : Orchidales 

Family  : Orchidaceae 

Genus  : Dendrobium 

Spesies :Dendrobium crumenatum Sw.  

 

d. Phalaenopsis idelyciosa
73

 

Phalaenopsis idelyciosa iyang iterdapat idi Luthu iLamweu iKabupaten 

Aceh iBesar ipada istasiun iI.iAnggrek i bulan i(Phalaenopsis idelyciosa) adalah 

salah i satu i spesies i dari i genus i Phalaenopsis i yang hidup secara terestrial 

sertaidianggap i cukup penting i karena i peranannya i sebagai i induk i dapat 

menghasilkan iberbagai keturunan iatau ihibrida. iLebar idaun i8-12 icm idengan 

panjang idaun i10-15 cm. iBunga anggrek bulani tersusunidalam tandan dan 

kadang-kadang ibercabang dengan panjang karangani bunga imencapai 50 cm. 

Anggrek ibulan itermasuk anggrek iepifit imonopodial iyang itumbuh imenjuntai. 

____________ 

73
 Indra Awati, dkk; Karakterisasi Morfologi Anggrek Alam (Orchidaceae) Asal T Aman 

Nasional Rawa Aopa Wat Umohai (T Nraw) Koleksi Kebun Raya Universit As Halu Oleo, 

Biowallacea, Vol. 4, No. 2, (2017), h, 649. 

C B A 
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Anggrek Phalaenopsis idelyciosa ini merupakan Anggrek yang berasal dari 

penjual bunga hias yang dibeli oleh warga Luthu Lamweu. 

 i i 
 i 

A. Gambar iPenelitian B. Hasil iPembanding
74

 

Gambar i4.7 iPhalaenopsis idelyciosa 

B. Daun i B. iAkari C. i iBatangi 

Gambar i4.8 iMorfologi iPhalaenopsis idelyciosa 

Klasifikasi  

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Magnoliophyta 

Class  : Liliopsida 

Ordo  : Orchidales 

Family  : Orchidaceae 

Genus  : Phalaenopsis 

Spesies :Phalaenopsis delyciosa 

 

 

____________ 

74
 Irwan Lovadi, dkk,. “Kekayaan Jenis Anggrek, ... h. 28. 

A B 

C B 
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e. Bulbophyllum ivaginatum 

Bulbophyllum ivaginatum iyang iterdapat idi iLuthu iLamweu iKabupaten 

Aceh iBesar ipada istasiun i2. iBulbophyllum ivaginatum itermasuk ike idalam 

jenis ianggrek iepifit idengan isifat ipertumbuhan ibatang isimpodial, imemiliki 

pseudobulb iyang ibersifat iheteroblastik, iberwarna ihijau iberbentuk ibulat telur 

dengan ipermukaan ipseudobulb ilicin idan itidak iberalur. iDaun itidak 

memeluk ibatang, ibangun idaun ilanset idengan iujung idaun iterbelah, itepi 

daun irata, ipangkal idaun iruncing, idaun iberwarna ihijau idan iberdaging tebal, 

terdapat i1 ihelai idaun ipada i1 ipseudobulb. iMemiliki ibatang iberbentuk 

bulat, iberwarna icoklat, ipermukaan ibatang ikasar. iMemiliki iakar iserabut 

berukuran ikecil, iberwarna icoklat, ipermukaan iakar ilicin. iAnggrek iini idapat 

tumbuh idengan ibaik ipada isuhu iantara i26-31oC idengan iperiode iberbunga 

dari ibulan iJanuari isampai iOktober. Anggrek iBulbophyllum ivaginatum ini 

merupakan Anggrek yang berasal dari perkebunan yang tumbuh langsung pada 

pohon mangga warga Luthu Lamweu. 

  

A. Gambar i B. Hasil iPembanding
75

 

Gambar i4.9 iBulbophyllum ivaginatum 

____________ 

75
 Rizka Amali, dkk; Kekayaan Jenis , ... h. 174. 

B A 
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A. Akar i B. iBatang i C. i iDaun i 

Gambar i4.10 iMorfologi iBulbophyllum ivaginatum 

Klasifikasi  

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Magnoliophyta 

Class  : Liliopsida 

Ordo  : Orchidales 

Family  : Orchidaceae 

Genus  : Bulbophyllum 

Spesies : Bulbophyllum vaginatum 

 

 

f. Bromheadia ifinlaysoniana 

 

Bromheadia ifinlaysoniana iyang iterdapat idi iLuthu iLamweu iKabupaten 

Aceh iBesar ipada istasiun i2. iAnggrek iBromheadia ifinlaysoniana imerupakan 

jenis ianggrek iterestrial idengan isifat ipertumbuhan ibatang imonopodial. 

Anggrek iini itidak imemiliki ipseudobulb, imemiliki idaun iberbentuk 

memanjang isampai ilanset idengan iujung idaun iterbelah, idaun iberwarna hijau, 

pangkal idaun itumpul, itepi idaun irata idengan ipermukaan iyang ilicin, 

memiliki idaging idaun iyang itebal itetapi itidak ikaku. iTerdapat irambut ipada 

batang, ibatang itumbuh itegak ilurus, iberbentuk ibulat idan iberwarna ihijau, 

memiliki iakar iserabut iberbentuk ibulat ipanjang, iakar iberwarna iputih.
76

 

____________ 

76
 Rizka Amali, dkk; Kekayaan Jenis, ... h. 174. 

A C B 
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Anggrek Bromheadia finlaysoniana merupakan Anggrek yang tumbuh 

diperkebunan Luthu Lamweu. 

  
A. Gambar iPenelitian B. Hasil iPembanding

77
 i 

Gambar i4.11 iBromheadia ifinlaysoniana 

A. Akar B. Batang C. Daun 

Gambar i4.12 iMorfologi iBromheadia ifinlaysoniana 

Klasifikasi  

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Magnoliophyta 

Class   : Liliopsida 

Ordo  : Orchidales 

Family  : Orchidaceae 

Genus  : Bromheadia 

Spesies : Bromheadia finlaysoniana 

 

____________ 

77
 Irwan Lovadi, dkk,. “Kekayaan Jenis Anggrek, ... h. 29. 

A B

C B A 
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g. Dendrobium isp.
78

 i 

Dendrobium isp. iyang iterdapat idi iLuthu iLamweu iKabupaten iAceh 

Besar ipada istasiun iII. iHabitat iepifit iberukuran ikecil ihingga isedang, 

tumbuhan idengan irumpun iyang irapat. iBatang iberwarna ikuning, ibercabang, 

panjang ibatang ilebih ikurang i16-18 icm, itipe ipertumbuhan ibatang isimpodial, 

mempunyai iumbi isemu iyang iberuas-ruas idari ipangkal ibatang, iberalur, 

bercabang, ibujur itelur, ipermukaan iluar ilicin, ikaku idan ikeras, idengan 

panjang iumbi isemu lebih ikurang i3,5-6,5cm idan ilebar ilebih ikurang i0,8-1cm.  

Daun itebal iseperti ikulit, imemeluk ibatang iberselingan isejajar, berbentuk 

lanset, iujung idaun imembelah, ipinggir imengutuh, ipermukaan igundul, 

berwarna ihijau imuda, ipenampang imelintang idaun itipe isimetri iditekan, 

susunan idaun irangkap, idaun itidak isimetri, ipanjang idaun ilebih ikurang i2,6-

7,3 icm, ilebar ilebih ikurang i0,8-1,8 icm. iAkar iserabut ikecil-kecil, iberwarna 

putih idan ipermukaan iakar ilicin. iPada ipenelitian iini ibunga iditemukan 

berwarna ikuning. iDistribusi iDendrobium isp. ihanya iditemukan idi istasiuni1. 

Anggrek Dendrobium isp. merupakan Anggrek yang tumbuh diperkebunan Luthu 

Lamweu. 

____________ 

78
 Deri Andeska, dkk; Variasi Morfologi Anggrek Dendrobium Yang Ditemukan Di Desa 

Sioban Kecamatan Sipora Selatan Kabupaten Kepulauan Mentawai, FMIPA Universitas Negeri 

Padang, h. 6. 
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Hasil iPenelitian 

Gambar i4.13 iDendrobium isp. 

A. Akar B. Batang C. Daun. 

Gambar i4.14 iMorfologi i iDendrobium isp. 

 

Klasifikasi  

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Magnoliophyta 

Class   : Liliopsida 

Ordo  : Orchidales 

Family  : Orchidaceae 

Genus  : Dendrobium 

Spesies : Dendrobium sp. 

 

 

h. Vanda isp. 

Vanda isp. iyang iterdapat idi iLuthu iLamweu iKabupaten iAceh iBesar 

pada istasiun iII. iAnggrek iVanda isp. itermasuk anggrek yang tumbuh epifit 

bersifatimonopodial, iyakni ianggrek iyang imemiliki isifat ibatang iyang itumbuh 

A B C 
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secara iindeterninate i(tak itentu) ike iarah ivertikal. iJika itanaman isudah 

mencapai itinggi ikurang ilebih i1,5 im. iBiasanya idilakukan ipemotongan (kira-

kira i30-50 icm idari ipermukaan itanah) ikarena idaun-daun idi ibagian ibawah 

(yang idekat itanah) iumumnya igugur idan ikemudian itumbuh ibanyak iakar 

aerial.
 i

Beberapa ipara iahli imenganggap iVanda iElok isebagai isalah isatu 

varitas idari iVanda itricolor i(anggrek ipandan) itetapi iyang imemisahkannya 

menjadi ijenis itersendiri iyaitu iVanda isuavis. iNama itersebut imungkin 

diberikan ikarena ibunganya imempunyai ibentuk, iwarna idan ikeharuman iyang 

khas idan imenarik. iSecara iumum iAnggrek iVanda isp. imemiliki isusunan daun 

berseling iberhadapan, iberbentuk ipita, iujung idaun irompang idan ibertepi irata, 

dengan ilebar i3-4 icm idan ipanjang idaun i20-30 icm.
i79

 Anggrek iVandaisp. 

merupakan Anggrek yang tumbuh diperkebunan Luthu Lamweu. 

 
 

 

A. Gambar iPenelitian B. Hasil iPembanding
80

 i 

Gambar i4.15 iVanda isp. 

____________ 

79
 Rindang Dwiyani. Anggrek, ... h. 7.  

80
Suci Rahma Nita, dkk; Kajian Fonologi Perbungaan Anggrek Merpati (Dendrobium 

crumenatum Sw.) di Limau Manis Padang Sumatera Barat, Jurnal Biologi Universitas Andalas, 

Vol. 4, No. 3, (2015), h. 191. 
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A. Akar i B. Batang. C. Daun 

Gambar i4.16 iMorfologi iVanda isp. i 

Klasifikasi  

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Magnoliophyta 

Class   : Liliopsida 

Ordo  : Orchidales 

Family  : Orchidaceae 

Genus  : Vanda 

Spesies : Vanda sp.  

 

i. Acriopsis ililiifolia 

Acriopsis ililiifolia iyang iterdapat idi iLuthu iLamweu iKabupaten iAceh 

iBesar ipada istasiun i iIII. iSpesies ianggrek iAcriopsis ililiifolia imerupakan 

ianggrek iepifit idengan isifat ipertumbuhan ibatang isimpodial, imemiliki 

ipseudobulb iyang ibersifat iheteroblastik, iberwarna ihijau, ipermukaan 

ipseudobulb iyang iberalur idan ikedudukan ipseudobulb iyang isangat irapat. 

iAcriopsis ililiifolia imemiliki idaun iberwarna ihijau idengan ibangun idaun 

ilanset, itepi idaun irata, ipangkal idaun irunccing, iujung idaun itumpul, 

ipermukaan idaun ilicin iserta idaun itidak iberdaging. iAnggrek ijenis iini 

imemiliki iakar iyang iberukuran ikecil, iberwarna iputih, ipermukaan iakar iyang 

 

C B A 
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ilicin.
81

 AnggrekiAcriopsis ililiifolia merupakan Anggrek yang tumbuh di hutan 

Luthu Lamweu. 

 
 

A. Gambar iPenelitian B. Hasil iPembanding
82

 i 

Gambar i4.17 iAcriopsis ililiifolia 

 

A. Akar i B. Batang C. Daun 

Gambar i4.18 iMorofologi iAcriopsis ililiifolia 

Klasifikasi  

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Magnoliophyta 

Class   : Liliopsida 

Ordo  : Orchidales 

Family  : Orchidaceae 

Genus  : Acriopsis  

Spesies : Acriopsis liliifolia 

 

____________ 

81
 Rizka Amali, dkk; Kekayaan Jenis, ... h. 174. 

82
 Rizka Amali, dkk; Kekayaan Jenis, ... h. 174. 
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j. Appendicula itorta iBlume 

 

Appendicula. itorta i iyang iterdapat idi iLuthu iLamweu iKabupaten iAceh 

Besar ipada istasiun iIII. iAnggrek iAppendicula itorta imerupakan ijenis anggrek 

litofit idengan isifat ipertumbuhan ibatang imonopodial, itidak imemiliki 

pseudobulb, imemiliki idaun idengan iujung iruncing itidak iterbelah, idaun 

berdaging itebal idan ipermukaan idaun ilicin. iAnggrek iini imemiliki ibatang 

yang ipipih idan itidak iterdapat irambut ipada ibatang, imemiliki iakar iberwarna 

putih iyang ikeluar idari ibuku-buku ibatang idengan ipermukaan iakar iyang 

licin.
83

 AnggrekiAppendicula itorta merupakan Anggrek yang tumbuh di hutan 

Luthu Lamweu. 

 i   

A. Gambar iPenelitian B. Hasil iPembanding
84

 

Gambar i4. i19 iAppendicula itorta iBlume 

____________ 

83
 Rizka Amali, dkk; Kekayaan Jenis, ... h. 174. 

84
 Rizka Amali, dkk; Kekayaan Jenis, ... h. 174. 

A B 
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A. Akar B. Batang C. Daun 

Gambar i4.20 iMorfologi iAppendicula itorta iBlume 

Klasifikasi  

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Magnoliophyta 

Class  : Liliopsida 

Ordo  : Orchidales 

Family  : Orchidaceae 

Genus  : Appendicula 

Spesies : Appendicula torta 

 

 

k. Cymbidium ifinlaysonianum 

Cymbidium ifinlaysonianum iyang iterdapat idi iLuthu iLamweu 

Kabupaten iAceh iBesar ipada istasiun iIII. iCymbidium ifinlaysonianum 

merupakan ijenis ianggrek iepifit idengan isifat ipertumbuhan ibatang isimpodial, 

tidak imemiliki ipseudobulb, imemiliki idaun iberbentuk memanjang idengan 

ujung iterbelah, ipangkal idaun irata, itepi idaun irata, permukaan idaun ilicin, 

daun iberdaging itebal itetapi itidak ikaku idengan susunan idaun bertunggangan, 

karena ipanjangnya iukuran idaun ianggrek iini biasanya idisebut idengan 

anggrek ilidah iular. iMemiliki iakar iserabut ikecil-kecil, iberwarna iputih idan 

B C A 
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permukaan iakar ilicin.
85

 AnggrekiCymbidium finlaysonianum merupakan 

Anggrek yang tumbuh di hutan Luthu Lamweu. 

 
 

 

A. Gambar iPenelitian B. Hasil iPembanding
86

 

Gambar i4.21 iCymbidium ifinlaysonianum 

 i  i  

A. Daun   B. iAkar i   C. iBatang 

Gambar i4.22 Morfologi iCymbidium ifinlaysonianum 

Klasifikasi  

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Magnoliophyta 

Class   : Liliopsida 

Ordo  : Orchidales 

Family  : Orchidaceae 

Genus  : Cymbidium 

Spesies : Cymbidium finlaysonianum 

 

____________ 

85
 Rizka Amali, dkk; Kekayaan Jenis, ... h. 174. 

86
 Rizka Amali, dkk; Kekayaan Jenis, ... h. 174. 
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2. Parameter Faktor Fisik di Kawasan Luthu Lamweu Kabupaten Aceh 

Besar 

Adapun faktor fisika dan kimia lingkungan yang mencakup kelembaban, 

suhu, intensitas cahaya, dan ketinggian penelitian dapat dilihat pada table berikut. 

Tabel i4.2 Parameter iFaktor iFisik idi iKawasan iLuthu iLamweu iKabupaten 

iAceh iBesar 

Stasiun Pukul Kelembaban Suhu Intensitas 

iCahaya 

 Ketinggian 

I 09 : 00 61% 30
o
C 156/200 N. i05. i44660

0 

E. i095. i37538
0
 

II 11 : 00 88% 30
o
C 156/200 N. i05. i44333

0 

E. i095. i37462
0
 

III 14 : 00 88% 33
o
C 156/200 N. i05. i43709

0 

E. i095. i38295
0
 

      

Rata-Rata  79% 31% 156/200  

 

Berdasarkan iTabel i4.2, idapat idilihat ibahwa iparameter ifisik idi ikawasan 

Luthu iLamweu irata-rata idari iketiga istasiun ipenelitian iyaitu i: ikelembaban 

79%, isuhu i31% idan iintensitas icahaya i156/200. 

3. Bentuk Pemanfaatan Hasil Penelitian Identifikasi Jenis Tumbuhan 

Anggrek di Kawasan Luthu Lamweu Kabupaten Aceh Besar 

Hasil ipenelitian iIdentifikasi iJenis iTumbuhan iAnggrek diiKawasan 

iLuthu iLamweu iKabupaten iAceh iBesar imenghasilkan ibuku ibacaan. iBuku 

ibacaan iini idibuat isebagai ireferensi ireferensi imatakuliah iBotani iTumbuhan 

iTinggi, iyang iakan idiberikan ike iruang ibaca iProdi iPendidikan iBiologi iUIN 

iAr-Raniry iagar idapat idipergunakan ibaik ioleh imahasiswa imaupun ioleh 

idosen. iCover ibuku ibacaan idapat idilihat ipada iGambar i4.23. 
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Gambar i4.23 iCover iBuku iBacaan 

Gambar i4.23 imerupakan igambar icover ibuku ibacaan imemuat ijudul, 

inama ipengarang idan itempat iterbit. iBuku ibacaan idengan ijudul i“Identifikasi 

iJenis iTumbuhan iAnggrek di iKawasan iLuthu iLamweu iKabupaten iAceh 

iBesar iSebagai iReferensi iMatakuliah iBotani iTumbuhan iTinggi” iini idikemas 

idengan idesain iyang imenarik iagar idapat imeningkatkan iminat ipembaca 

iuntuk imembaca ibuku iini. i 
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4. Kelayakan Output dari Hasil Penelitian Identifikasi Jenis Tumbuhan 

Anggrek di Kawasan Luthu Lamweu Kabupaten Aceh Besar 

 

Hasil ipenelitian iidentifikasi ijenis itumbuhan iAnggrek idi iKawasan 

Luthu iLamweu iKabupaten iAceh iBesar idijadikan isebagai ireferensi 

Matakuliah iBotani iTumbuhan iTinggi idalam ibentuk ibuku ibacaan. iKelayakan 

output iyang idinilai ioleh itim iahli imedia idanitim iahli imateri. iHasil idari iuji 

kelayakan iyang itelah idilakukan idapat idilihat ipada iTabel i4.3. 

Tabel i4.3 Hasil iUji iKelayakan iMateri iBuku iBacaan iIdentifikasi iJenis 

Tumbuhan iAnggrek iDi iKawasan iLuthu iLamweu iKabupaten iAceh iBesar 

No Komponen 

Indikator 

Skor Persentase 

Validator 

i1 

Validator i 

2 

1. Kelayakan iisi 3,71 3,85 74,2% 77% 

2. Kelayakan 

penyajian 

4 3,25 80% 65% 

3. kelayakan 

kegrafikan 

3,5 3.83 70% 76,6% 

4. kelayakan 

pengembangan 

3,85 3,83 77% 76,6% 

Rata-Rata 3,76 3,69  

Persentase 75,23 73,86  I 

Nilai iRata-Rata  i i i i i i i 3,72 

Persentase 

Keseluruhan i 

 i i i i i i ii74,54 (Layak) 

 

Tabel i4.3 imenunjukkan ibahwa ihasil iuji ikelayakan imateri iBuku 

Bacaan iIdentifikasi iJenis iTumbuhan iAnggrek iDi iKawasan iLuthu iLamweu 

Kabupaten iAceh iBesar imemperoleh ipersentase isebesar i74,54%. iBerdasarkan 

acuan ikriteria ikevalidan ihal iini imenunjukkan ibahwa imateri ibuku ibacaan 

tergolong ilayak idengan iperbaikan iyang iringan. 
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Tabel i4.4 Hasil iUji iKelayakan iMedia iMateri iBuku iBacaan iIdentifikasi Jenis 

iTumbuhan iAnggrek iDi iKawasan iLuthu iLamweu iKabupaten iAceh Besar 

No Indikator Skor Persentase  

Validator 

i1 

Validator 

i2 

1. Format iCover 4 3,66 80% 73,2% 

2. Tampilan iUmum 4 4 80% 80% 

3. Isi iBuku 3,5 4,33 70% 86,6% 

4. Komponen iPenyajian 3,66 4 73,2% 80% 

Rata-Rata 3,79 3,98  

Persentase 75,83 79,99 

Nilai iRata-Rata i i i 3,88 

Persentase iKeseluruhan i 77,91 (Layak) 

 

Berdasarkan iTabel i4.4 ididapatkan hasil iuji ikelayakan imedia ibuku 

bacaan iidentifikasi ijenis itumbuhan iAnggrek idi iKawasan iLuthu iLamweu 

Kabupaten iAceh iBesar idiperoleh ipersentase isebesar i79,91%. iBerdasarkan 

acuan ikriteria ikevalidan ihal iini imenunjukkan ibahwa idari isegi imedia ibuku 

bacaan itersebut itergolong ilayak idigunakan idengan iperbaikan iyang iringan. 

Dikarenakan ikualitas idan ikejelasan igambar/foto imasih ikurang, iukuran ifont 

kecil, idan ikurang ikontras idengan ibackground, sedangkan untuk igambar 

sudahimenarik, ihanya iditambahkan iketerangan ipada ibagian itumbuhan. 

5. Respon iMahasiswa iterhadap iOutput idari iHasil iPenelitian iUji 

Identifikasi iTumbuhan iAnggrek iDi iKawasan iLuthu iLamweu 

Kabupaten iAceh iBesar 

 

Respon imahasiswa iterhadap iproduk ihasil ipenelitian ibuku ibacaan 

identifikasi ijenis itumbuhan iAnggrek idi iKawasan iLuthu iLamweu iKabupaten 

Aceh iBesar isebagai ireferensi iMatakuliah iBotani iTumbuhan iTinggi diperoleh 

dengan imenggunakan ilembar ikuesioner, iyang irespondennya iterdiri idari 

mahasiswa iyang isudah imengambil imata ikuliah iBotani iTumbuhan iTinggi. 
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Adapun iyang imenjadi iindikator iyaitu iefektifitas imedia, imateri, ketertarikan 

media, motivasi ibelajar idan aktivitasibelajar. i 

Mahasiswa idiminta iuntuk imemberikan ipenilaian iterhadap isistematika 

penyajian imateri, iisi imateri, iserta isejauh imana imedia ihasil ipenelitian 

mampu imembantu iproses ibelajar imahasiswa. iRespon iditunjukkan ioleh inilai 

yang imasuk ike idalam ikategori itertentu isehingga ibisa idisimpulkan imedia 

dapat idijadikan ireferensi.
87

 i Tabel i4.5 menunjukkan inilai irespon imahasiswa 

yang itelah imengambil imata ikuliah iBotani iTumbuhan iTinggi iterhadap ibuku 

bacaan iidentifikasi ijenis itumbuhan iAnggrek idi iKawasan iLuthu iLamweu 

Kabupaten iAceh iBesar isebagai ireferensi iMatakuliah iBotani iTumbuhan 

Tinggi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

____________ 

87
 Tri Asih Wahyu Hartati, Dini Safitri, “Respon Mahasiswa Ikip Budi Utomo Terhadap 

Buku Ajar Matakuliah Biologi Sel Berbantuan Multimedia Interaktif”, Jurnal Pendidikan Biologi 

Indonesia, Vol.3, Nomor.2, (2017), h. 166. 
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Tabel i4.5 iRespon iMahasiswa iterhadap iPenggunaan iBuku iBacaan Identifikasi 

iJenis iTumbuhan iAnggrek iDi iKawasan iLuthu iLamweu Kabupaten iAceh 

iBesar isebagai iReferensi iMatakuliah iBotani iTumbuhan Tinggi 

Aspek 

 

Kriteria  

SS S RR TS STS 

% % 
 

% 
% % 

Efektifitas iMedia 51 48,9 0 0 0 

Materi 34,75 63 2,1 0 0 

Ketertarikan iMedia 26,08 67,3 6,5 0 0 

Total iPositif 37,27 59,73 2,86 0 0 

Total iPersentase  i i i i 48,5(+)  i i i i i2,86 i(-) 

   

Motivasi iBelajar 4,3 3,2 5,35 42,3 43,47 

Aktivitas iBelajar 1,43 9,38 11,53 57,91 11,53 

Total iNegatif 2,86 6,29 8,44 50,10 27,5 

Rata-Rata iPersentase 11,32 i(-) 38,8 i(+) 

Total iPersentase Positif 87,3 (Sangat Baik) 

 

Keterangan : 

(+) iTotal iRespon iPositif 

(-) iTotal iRespon iNegatif 

 

B. i i i i iPembahasan 

1. Identifikasi Jenis iTumbuhan iAnggrek idi iKawasan iLuthu iLamweu 

Kabupaten iAceh iBesar 

 

Hasil ipenelitian iyang idilakukan idiiKawasan iLuthu iLamweu iKabupaten 

iAceh iBesar menemukani11 spesies iAnggrek iyang itergolong ike idalam i9 

igenus. iPengamatan idi istasiun ipertama idi iperumahan iwarga iditemukan i4 

ispesies iyaitu iCattleya isp., iDendrobium iburanna ifineball, iDendrobium 

icrumenatum iSw., idan iPhalaenopsis idelyciosa inamun ispesies iini itidak 

iditemukan idi istasiun ikedua imaupun iketiga. 
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Stasiun ikedua iyaitu iarea iperkebunan iwarga iditemukan i4 ispesies, iyaitu 

iBulbophyllum ivaginatum, iBromheadia ifinlaysoniana, iDendrobium isp. idan 

iVanda isp. iUntuk ispesies iDendrobium isp iditemukan isebanyak i2 ispesies idi 

istasiun ikedua itersebut. iSpesies iyang iditemukan idi istasiun iini itidak idi 

itemukan idi istasiun iyang ilain. iStasiun iketiga iyaitu iarea ihutan iditemukan i3 

ispesies, iyaitu iAcriopsis ililiifolia, Apendicula itorta iBlume, idan iCymbidium 

ifinlaysonianum. iSpesies iyang iditemukan idi istasiun iini itidak iditemukan idi 

istasiun iyang ilain. iUntuk ispesies iCymbidium ifinlaysonianum iditemukan 

isebanyak i2 ispesies idi istasiun iketiga. 

Faktor iditemukan iatau itidaknya ispesies ianggrek idi iKawasan itersebut 

idipengaruhi ioleh kelembaban.iKelembaban ianggrek i iyang i ibaik i iberkisar i 

iantara i i60-80%. iKelembaban itidak iboleh iterlalu itinggi isaat imalam ihari 

idan itidak iboleh iterlalu irendah isaat isiang ihari.iFungsi ikelembaban ibagi 

itumbuhan iantara ilain iuntuk imenghindari ipenguapan iterlalu itinggi. iKarena 

idapat imengakibatkan ibusuk iakar ipada itunas-tunas imuda. iTanaman ianggrek 

imembutuhkan ikelembaban iyang itinggi, itetapi itidak imenghendaki ibasah 

iterus-menerus.iPadaiumumnyaikelembaban iudara iyang idibutuhkan ipadai siang 

i harii ialahi sekitari 65-75%.
88

 i 

Dari segi kebutuhan iterhadap isuhu iudara, itumbuhan ianggrek idibedakan 

imenjadi itiga itipe iyaitu, ianggrek itipe idingin, ianggrek itipe isedang idan 

____________ 

88
 Rachel Jesika Tagentju, dkk; Kondisi Lingkungan Fisik Habitat Anggrek Terestrial Di 

Kawasan Taman Nasional Lore Lindu Desa Mataue Kecamatan Kulawi Kabupaten Sigi, Jurnal 

Warta Rimba, Vol. 8, No. 1, (2020), h. 61. 
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ianggrek itipe ihangat. iAnggrek itipe ihangat iyaitu ianggrek iyang imembutuhkan 

suhuisiangihariisekitari24-29°C idan isuhu ipada imalam ihari isekitar i21-24°C.
 i89

  

Kebutuhan iintensitas icahaya ipada itumbuhan ianggrek iberbeda-beda 

padaisetiap i ijenisnya, berkisar i iantara i40%–60%. iApabila i icahaya i iyang 

didapat ianggrek ilebih ibesar idari ikebutuhannya, iakan itimbul ikerusakan ipada 

sebagian iatau iseluruh ijaringan itanaman. iGejala iterbakar iakan isegera 

terlihati terutama i pada i daun-daun i yang iterkena ilangsung icahaya imatahari. 

Biasanya igejala iitu iditandai idengan ikeluarnya iwarna icokelat ikemerahan pada 

permukaan idaunnya. iKekurangan icahaya, ipertumbuhan ianggrek ipun itidak 

bagus, idaun iakan ilayu, ikuning, ipucat idan irontok. iJika i keadaan i ini 

terjadiimaka i anggrek iakan isulit iuntuk iberbunga.
90

 

Ketinggian itempat iuntuk isetiap ijenis ianggrek itidak isama. Beberapa 

anggrek idapat itumbuh ibaik idi idaerah idataran itinggi, itetapi ijenis iyang ilain 

akan itumbuh idan iberkembang isubur idi idataran irendah, itetapi iada ibeberapa 

jenis ianggrek iyang idapat itumbuh idan iberbunga idi daerah idataran irendah 

sampai imedium. iSelain iitu, iketinggian itempat iberpengaruh iterhadap 

perbedaanisuhu iudara, ikelembaban, iintensitas icahaya idan ikeanekaragaman 

jenis, ikarena isemakin irendah iketinggian isemakin itinggi ikeanekaragaman 

jenis idibandingkan idengan idataran itinggi.
i91

 

____________ 

89
 Rachel Jesika Tagentju, dkk; Kondisi Lingkungan, ... h. 61. 

90
 Rachel Jesika Tagentju, dkk; Kondisi Lingkungan, ... h. 61. 

91
 Rachel Jesika Tagentju, dkk; Kondisi Lingkungan, ... h. 62. 
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Pada stasiuni1iditemukan i4 ispesies, iuntuk istasiun i2 iditemukan i4 spesies 

sedangkan istasiun 3iditemukan i3 ispesies. iIni isesuai idengan iteori kelembapan 

sekitari 65-75%ibagusiuntukianggrek.iBegitu ijuga idengan isuhu 21-24°C. iuntuk 

suhu ibagusiterhadapianggrek.iNamunisuhuidiiareaitersebut 30
o
C-33

o
C isehingga 

jumlah ikeseluruhan ianggrek iyang ididapati isedikit iyaitu 11 ispesies.  

2. Bentuk iPemanfaatan iHasil iPenelitian iIdentifikasi iJenis iTumbuhan 

Anggrek iDi iKawasan iLuthu iLamweu iKabupaten iAceh iBesar 

 

Hasil ipenelitian idapat idigunakan isebagai isalah isatu ireferensi idalam 

mempelajari imata ikuliah iBotani iTumbuhan iTinggi ikhususnya idalam 

mempelajari iAnggrek, iyaitu idalam ibentuk ibuku ibacaan i iyang ibertujuan 

untuk imempermudah ipembaca idalam imengidentifikasi ianggrek. 

Buku ibacaan iini berisi iidentifikasi ianggrek idi iKawasan iLuthu Lamweu 

Kabupaten iAceh iBesar. Buku ibacaan imemuat itentang ikata ipengantar, idaftar 

isi, ipokok ibahasan, iindikator, idasar iteori, iidentifikasi, igambar, idan idaftar 

pustaka. Buku ibacaan iini dicetak idengan iukuran iA5 i(14,8 ix i21 icm). i 

 

3. Kelayakan Output dari Hasil Penelitian Identifikasi Jenis Tumbuhan 

Anggrek di Kawasan Luthu Lamweu Kabupaten Aceh Besar 

 

Penilaian ikelayakan ioleh iahli imedia memberikan imasukan iagar imedia 

yang idihasilkan imenjadi ilebih ibaik idan iperbaikan iyang idilakukan 

berdasarkan irekomendasi iatau isaran iyang idiberikan.
92

 

____________ 
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Dari ihasil iuji ivalidasi imateri ibuku ibacaan iyang itelah dinilaiioleh d, 

didapatkan irata-rata itotal ivalidasi idari ihasil iuji ikelayakan iBuku iBacaan 

Identifikasi iJenis iTumbuhan iAnggrek idi iKawasan iLuthu iLamweu Kabupaten 

Aceh iBesar iyaitu i74,54%. iBerdasarkan iacuan ikriteria ikevalidan ihal iini 

menunjukkan ibahwa ibuku ibacaan itergolong ilayak idigunakan idengan 

perbaikan iyang iringan. Ini imengacu ikembali ikepada ikomentar idari ivalidator 

yang imengatakan ibahwa ikomponen ipenyajianiberdasarkan ikata iilmiah, 

komponen ipengembangan isumber igambar ibagus, igambar isudah imenarik, 

hanya iperlu idiberikan iketerangan ibagian itumbuhan iyang idimaksud. 

Selanjutnya idari ihasil iuji ivalidasi imedia ibuku ibacaan iyang ioleh ivalidator, 

didapatkan irata-rata itotal ivalidasi idari ihasil iuji ikelayakan ibuku ibacaan 

Identifikasi iJenis iTumbuhan iAnggrek idi iKawasan iLuthu iLamweu Kabupaten 

Aceh iBesar iyaitu i77,91%. iBerdasarkan iacuan ikriteria ikevalidan ihal iini 

menunjukkan ibahwa ibuku ibacaan itergolong ilayak idigunakan idengan 

perbaikan iyang iringan. Ini imengacu ikembali ikepada ikomentar idari ivalidator 

yang imengatakan ibahwa ikualitas idan ikejelasan igambar/hasil ifoto imasih 

kurang, idan iukuran ifont ikecil serta kurang ikontras idengan iwarna 

background. 

Pada ikomponen ikelayakan iisi idiperoleh iskor i21 idengan ikategori valid. 

Kelayakan ipenyajian iterdiri idari idua isub ikomponen iyaitu icakupan imateri, 

keakuratan imateri, idan ikemutakhiran imateri. iValidator imengatakan ipada 

komponen ikelayakan iisi iperlu iditambahkan idasar iteori iyang ilangsung 
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mengarah ike itujuan ipercobaan.iPenilaian ikelayakan iisi idiamati idari beberapa 

aspek iyaitu idari icakupan, ikeakuratan, idan ikemutakhiran imateri. 

Selanjutnya ipada ikomponen ikelayakan ipenyajian idiperoleh iskor i12 

dengan ikategori ivalid. iKelayakan ipenyajian iterdiri idari idua isub ikomponen 

yaitu iteknik ipenyajian idan ipendukung ipenyajian imateri. iPenilaian ikelayakan 

penyajian idiamati idari ibeberapa iaspek iyaitu idari iteknik ipenyajian, 

pendukung imateri, ipenyajian ipembelajaran, idan ikelengkapan ipenyajian. 

Validator imengatakan ipada ikomponen ikelayakan ipenyajian iperlu 

ditambahkan itujuan ipercobaan ilebih irinci ilagi. 

Selanjutnya ipada ikomponen ikelayakan ikegrafikan idiperoleh iskor i21 

dengan ikategori ivalid. iKomponen ikelayakan ikegrafikan iterdiri idari idua isub 

komponen iyaitu iartistik, iestetika, idan ipendukung ipenyajian imateri. iPada 

penilaian ikelayakan ikegrafikan iada ibeberapa iaspek iyang iperlu idiperhatikan 

yaitu iukuran ibuku, idesain icover, ihuruf idan idesain iisi ibuku.Validator 

mengatakan ipada ikomponen ikelayakan ikegrafikan isudah ibagus.
93

 

Untuk ikomponen ipengembangan idiperoleh iskor i18 idengan ikategori 

valid. iKomponen ipengembangan iterdiri idari idua isub ikomponen ipendukung 

penyajian imateri idan iteknik ipenyajian. iPenilaian ikelayakan ipengembangan 

dilihat idari ikesesuaian idengan iperkembangan imahasiswa, iketerbacaan, 

kemampuan imotivasi, ikelugasan, ikoherensi, idan ikeruntutan ialur ipikir, 

kesesuaian idengan ikaidah iBahasa iIndonesia, iserta ipenggunaan iistilah idan 

____________ 
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simbol. iValidator imengatakan ipada ikomponen ipengembangan irujukan iatau 

sumber iacuan iperlu iditambahkan ibeberapa ireferensi iyang iterkait. iHasil 

persentase iyang idiperoleh iuntuk ibuku ibacaan iyaitu i87,3% idengan ikategori 

yaitu isangat itinggi idan idapat direkomendasikan isebagai isalah isatu ireferensi 

matakuliah iBotani iTumbuhan iTinggi yang idapat idigunakan isebagai isumber 

belajar. 

4. Respon iMahasiswa iterhadap iOutput idari iHasil iPenelitian iUji 

Identifikasi iTumbuhan iAnggrek iDi iKawasan iLuthu iLamweu 

Kabupaten iAceh iBesar 

 

Respon imahasiswa iterhadap ireferensi imatakuliah iBotani iTumbuhan 

Tinggi iberupa iBuku iBacaan iAnggrek, idiukur imenggunakan iangket iyang 

terdiri idari i10 ipernyataan iyaitu i5 pernyataanipositif idan 5 pernyataaninegatif 

yang iterbagi ike idalam i5iaspek, yaitu aspek efektifitas media, materi, 

ketertarikan media, motivasi belajar dan aktivitas belajar. 

Efektivitas iadalah ipengukuran idalam iarti itercapainya itujuan iyang 

telah iditentukan isebelumnya. iPembelajaran idikatakan iefektif ijika iproses 

pembelajaran isudah isesuai idengan itujuan idan imencapai ihasil ipembelajaran 

yang idiharapkan.
94

 iHasil iperolehan inilai irespon imahasiswa idi ibawah iini, 

untuk iaspek iefektifitas imedia idiperoleh idata i51% imenjawab isangat isetuju, 

dan i48,9% imenjawab isetuju. iHal itersebut imenunjukkan ibahwa imedia 

pembelajaran iIdentifikasi iJenis iTumbuhan iAnggrek iDi iKawasan iLuthu 

____________ 
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Lamweu iKabupaten iAceh iBesar idapat imeningkatkan imotivasi imahasiswa 

daniefektif idigunakan isebagai ireferensi imatakuliah iBotani iTumbuhan iTinggi. 

Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa merasa media pembelajaran ini dapat 

menambah pengetahuan, informasi dan dapat memudahkan proses pembelajaran. 

Pada ihasil irespon iterhadap iaspek imateri ibelajar idiperoleh ihasil 

34,75% imenjawab isangat isetuju,i63% imenjawab isetuju dan 2,1% menjawab 

ragu-ragu. Mahasiswa imengatakan ibahwa ibuku ibacaan isangat imembantu 

dalam iproses ipembelajaran, ikarena ipenyajian iyang isederhana idan imudah 

dipahami. Hasil respon terhadap ketertarikan media idiperoleh idata i26,08% 

menjawab isangat setuju,i67,3i% menjawab isetuju, dan 6,5% imenjawab ragu-

ragu. 

Hasil respon iterhadap iaspek imotivasi ibelajaridiperolehidata 4,3% 

imenjawab isangat setuju, 3,2i% menjawab isetuju, 5,35% imenjawab ragu-ragu, 

i42,3% itidak isetuju, idan i43,47% imenjawab isangat itidak isetuju. Hasil respon 

iterhadap iaspek iaktivitas ibelajaridiperolehidata 1,43% imenjawab sangat setuju, 

9,38i% menjawab isetuju, 1,53% imenjawab ragu-ragu, i57,91% itidak setuju, 

idan i11,53% imenjawab isangat itidak isetuju. Total persentase positif yang 

didapatkan yaitu 87,3% 
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BAB iV 

HASIL iDAN iPEMBAHASAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan ihasil ipenelitian idapat idisimpulkan ibahwa i: 

1. Anggrek yang di kawasan Luthu Lamweu Kabupaten Aceh Besar terdapat 

11 spesies Anggrek yang tergolong ke dalam 9 genus dari 1 famili. Spesies 

yang ditemukan adalah Acriopsisililiifolia, AppendiculaitortaiBlume, 

Bulbophyllumivaginatum,iBromheadia ifinlaysoniana, Cattleya sp., 

Cymbidium ifinlaysonianum, iDendrobium icrumenatum iSw., iVanda isp. 

Phalaenopsis idelyciosa, iDendrobium iburanna ifineball, idan 

Dendrobiumisp. 

2. Hasil iuji ikelayakan materiiterhadap output sebesar 74,54%, uji kelayakan 

media diperoleh 77,91% dengan total persentase sebesar 76,22% 

menunjukkan bahwa buku ibacaan iAnggrek itermasuk dalam kategori 

sangat layak sebagai referensi matakuliah Botani Tumbuhan Tinggi. 

3. Hasil irespon imahasiswa iterhadap outputiyang idihasilkan idari ipenelitian 

ini yaitu 87,3% termasuk dalam kategori sangat baik.  

 

B. Saran 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iini, isaran idari ipeneliti isebagai iberikut: 

1. Hasil ipenelitian iini idisarankan idapat idigunakan isebagai ireferensi ibaik 

dalam iproses ibelajar imaupun ipenelitian ilainnya iyang iberhubungan 

dengan iAnggrek. 
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2. Output yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan 

oleh mahasiswa ataupun khalayak ramai untuk dijadikan sebagai referensi 

pembelajaran dalam bentuk buku bacaan.  
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Lampiran 1: Surat Keputusan Dekan (SK) 
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Lampiran 2: Surat Permohonan Izin Penelitian Untuk Mengumpulkan Data 

Menyusun Skripsi dari Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Ar- Raniry 
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Lampiran 3: Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 4: Surat Keterangan Bebas Laboratorium 
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Lampiran 5: Surat Telah Mengembalikan Alat Laboratorium 
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Lampiran 6: iSpesies iAnggrek idi iKawasan iLuthu iLamweu iKabupaten iAceh 

iBesar 

Famili Genus Spesies 

Orchidaceae Acriopsis Acriopsis ililiifolia 

Appendicula Appendicula itorta iBlume 

Bulbophyllum Bulbophyllum ivaginatum 

Bromheadia Bromheadia ifinlaysoniana 

Cattleya isp. Cattleya isp. isp. 

Cymbidium Cymbidium ifinlaysonianum 

Dendrobium Dendrobium icrumenatum iSw. 

Dendrobium isp. 

Dendrobium iburanna-fineball 

Vanda Vanda isp. 

Phalaenopsis Phalaenopsis idelyciosa 
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Lampiran 7: Tabel Data Anggrek yang ditemukan di Stasiun 

Tabel i4.2 iKomposisi Tumbuhan iAnggrek ipada iStasiun iI i 

No. Jenis iAnggrek Jumlah 

1. Cattleya isp. i 1 

2. Dendrobium iburanna-fineball i 1 

3. Dendrobium icrumenatum iSw. 1 

4. Phalaenopsis idelyciosa 1 

Total 4 

 

Tabel i4.3 iKomposisi iTumbuhan iAnggrek ipada iStasiun iII 

No. Jenis iAnggrek Jumlah 

1. Bulbophyllum ivaginatum i 1 

2. Bromheadia ifinlaysoniana 1 

3. Dendrobium isp. 2 

4. Vanda isp. 1 

Total 5 

 

Tabel i4.4 iKomposisi iTumbuhan iAnggrek ipada iStasiun iIII i 

No. Jenis iAnggrek Jumlah 

1. Acriopsis ililiifolia 1 

2. Appendicula itorta iBlume 1 

3. Cymbidium ifinlaysonianum 2 

Total 4 
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Lampiran 8: Karakteristik iMorfologi iAnggrek iDi iKawasan iLuthu iLamweu 

iKabupaten iAceh iBesar iStasiun iI i 

Jenis 

iAnggrek 

Akar Batang Daun Bunga 

Cattleya isp. i Lebar iakar 

i2-4 icm. 

Simpodial 

Batang 

iberwarna 

ihijau, 

ibercabang, 

ipanjang 

ibatang ilebih 

ikurang i2-6 

icm. 

Berbentuk ipipih 

idan ibulat 

Sedang itidak 

iberbunga 

Dendrobium 

iburanna-

fineball i 

Akar 

iserabut 

ikecil-kecil, 

iberwarna 

iputih idan 

ipermukaan 

iakar ilicin. 

Simpodial 

iberwarna 

ihijau, 

ibercabang, 

ipanjang 

ibatang ilebih 

ikurang i2-4 

icm. 

Daun itebal 

iseperti ikulit, 

imemeluk ibatang 

iberselingan 

isejajar, 

iberbentuk ilanset, 

iujung idaun 

imembelah, 

ipinggir 

imengutuh, 

ipermukaan 

igundul, iberwarna 

ihijau imuda, 

ipenampang 

imelintang idaun 

itipe isimetri 

iditekan, isusunan 

idaun irangkap, 

idaun itidak 

isimetri, i 

Bunga 

iwarna 

imerah 

imempunyai 

i5 ikelopak 
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Dendrobium 

icrumenatum 

iSw. 

Akar 

iserabut 

ikecil-kecil, 

iberwarna 

iputih idan 

ipermukaan 

iakar ilicin. 

Batang 

iberwarna 

ikuning, 

ibercabang, 

ipanjang 

ibatang ilebih 

ikurang i6-13 

icm, itipe 

ipertumbuhan 

batang 

simpodial 

Panjang idaun 

ilebih ikurang i3-6 

icm, ilebar ilebih 

ikurang i0,8-1,8 

icm. iDaun itebal 

iseperti ikulit, 

imemeluk ibatang 

iberselingan 

isejajar, 

iberbentuk ilanset, 

iujung idaun 

membelah 

kepinggir 

imengutuh, 

ipermukaan 

igundul, iberwarna 

ihijau imuda, i 

penampang.  

melintang idaun 

itipe isimetri 

iditekan, isusunan 

idaun irangkap, 

idaun itidak 

isimetri, ipanjang 

idaun ilebih 

ikurang i3-6 icm, 

ilebar ilebih 

ikurang i0,8-1,8 

icm 

Sedang itidak 

iberbunga 

Phalaenopsis 

idelyciosa 

Akar 

iserabut 

ikecil-kecil, 

iberwarna 

icoklat 

ikehitaman 

idan 

ipermukaan 

iakar ilicin. 

Simpodial 

iberwarna 

ihijau, 

ibercabang, 

ipanjang 

ibatang ilebih 

ikurang i2-4 

icm. 

Lebar idaun i8-12 

icm idengan 

ipanjang idaun 

i10-15 icm. 

Bunga 

iwarna 

imerah 

ijambu, 

imempunyai 

i5 ikelopak 

 

i 
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Karakteristik iMorfologi iAnggrek iDi iKawasan iLuthu iLamweu iKabupaten 

iAceh iBesar iStasiun iII 

Jenis iAnggrek Akar Batang Daun Bunga 

Bulbophyllum 

ivaginatum i 

Memiliki 

iakar 

iserabut 

iberukuran 

ikecil, 

iberwarna 

icoklat, 

ipermukaan 

iakar ilicin. 

Simpodial, 

ibatang 

iberbentuk 

ibulat, 

iberwarna 

icoklat, 

ipermukaan 

ibatang 

ikasar. 

Daun itidak 

imemeluk 

ibatang, ibangun 

idaun ilanset 

idengan iujung 

idaun iterbelah, 

itepi idaun irata, 

ipangkal idaun 

iruncing, idaun 

iberwarna ihijau 

idan iberdaging 

itebal, iterdapat 

i1 ihelai idaun 

ipada i1 

ipseudobulb 

Sedang 

iTidak 

iBerbunga 

Bromheadia 

ifinlaysoniana 

Akar 

iserabut 

iberbentuk 

ibulat 

ipanjang, 

iakar 

iberwarna 

iputih. 

Monopodial, 

iterdapat 

irambut 

ipada 

ibatang, 

ibatang 

itumbuh 

itegak 

ilurus, 

iberbentuk 

ibulat idan 

iberwarna 

ihijau, 

Daun iberbentuk 

imemanjang 

isampai ilanset 

idengan iujung 

idaun iterbelah, 

idaun iberwarna 

ihijau, ipangkal 

idaun itumpul, 

itepi idaun irata 

idengan 

ipermukaan 

iyang ilicin, 

imemiliki 

idaging idaun 

iyang itebal 

itetapi itidak 

ikaku. i 

Sedang 

iTidak 

iBerbunga 
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Jenis iAnggrek Akar Batang Daun Bunga 

Dendrobium 

isp. 

Akar 

iserabut 

ikecil-kecil, 

iberwarna 

iputih idan 

ipermukaan 

iakar ilicin. 

Simpodial 

iBatang 

iberwarna 

ihijau, 

ibercabang, 

ipanjang 

ibatang ilebih 

ikurang i2-6 

icm. 

Daun itebal 

iseperti ikulit, 

imemeluk 

ibatang 

iberselingan 

isejajar, 

iberbentuk 

ilanset, iujung 

idaun 

imembelah, 

ipinggir 

imengutuh, 

ipermukaan 

igundul, 

iberwarna ihijau 

imuda, 

ipenampang 

imelintang idaun 

itipe isimetri 

iditekan, 

isusunan idaun 

irangkap, idaun 

itidak isimetri, 

ipanjang idaun 

ilebih ikurang 

i2,6-7,3 icm, 

ilebar ilebih 

ikurang i0,8-1,8 

icm. 

Bunga 

iwarna 

ikuning 

Vanda isp. Akar 

iserabut 

ikecil-kecil, 

iberwarna 

iputih idan 

ipermukaan 

iakar ilicin. 

Monopodial, 

iterdapat 

irambut ipada 

ibatang, 

ibatang 

itumbuh 

itegak ilurus, 

iberbentuk 

ibulat idan 

iberwarna 

ihijau, 

Susunanan 

idaun iberseling 

iberhadapan, 

iberbentuk ipita, 

iujung idaun 

irompang idan 

ibertepi irata, 

idengan ilebar 

i3-4 icm idan 

ipanjang idaun 

i20-30 icm. 

Sedang 

itidak 

iberbunga 
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iKarakteristik iMorfologi iAnggrek iDi iKawasan iLuthu iLamweu iKabupaten 

iAceh iBesar iStasiun iIII i 

Jenis iAnggrek Akar Batang Daun Bunga 

Acriopsis 

ililiifolia 

Berukuran 

ikecil, 

iberwarna 

iputih, 

ipermukaan 

iakar iyang 

ilicin 

Simpodial 

iBatang 

iberwarna 

ihijau, 

ibercabang, 

ipanjang ibatang 

ilebih ikurang 

i2-6 icm. 

Bangun idaun 

ilanset, itepi 

idaun irata, 

ipangkal 

idaunruncing, 

iujung daun 

itumpul, 

ipermukaan idaun 

ilicin iserta idaun 

itidak iberdaging 

Sedang 

itidak 

iberbunga 

Appendicula 

itorta iBlume 

Akar 

iberwarna 

iputih 

iyang 

ikeluar 

idari ibuku-

buku 

ibatang 

idengan 

ipermukaan 

iakar iyang 

ilicin. 

Monopodial, 

iterdapat 

irambut ipada 

ibatang, ibatang 

itumbuh itegak 

ilurus, 

iberbentuk 

ibulat idan 

iberwarna 

ihijau, 

Daun idengan 

iujung iruncing 

itidak iterbelah, 

idaun iberdaging 

itebal idan 

ipermukaan idaun 

ilicin. 

Sedang 

itidak 

iberbunga 

Cymbidium 

ifinlaysonianum 

Akar 

iserabut 

ikecil-

kecil, 

iberwarna 

iputih idan 

ipermukaan 

iakar ilicin. 

Simpodial, 

itidak imemiliki 

ipseudobulb i 

Daun iberbentuk 

imemanjang 

idengan iujung 

iterbelah, 

ipangkal idaun 

irata, itepi idaun 

irata, ipermukaan 

idaun ilicin, idaun 

iberdaging itebal 

itetapi itidak 

ikaku idengan 

isusunan idaun 

ibertunggangan 

Sedang 

itidak 

iberbunga 
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Lampiran 9: Lembar Angket Respon Mahasiswa Terhadap Buku Bacaan Tentang 

Identifikasi Jenis Tumbuhan Anggrek di Kawasan Luthu Lamweu 

Kabupaten Aceh Besar. 

 

ANGKET RESPON MAHASISWA TERHADAP PENGGUNAAN MEDIA 

PEMBELAJARAN (BUKU BACAAN) DARI HASIL PENELITIAN 

IDENTIFIKASI JENIS TUMBUHAN ANGGREK DI KAWASAN LUTHU 

LAMWEU KABUPATEN ACEH BESAR SEBAGAI REFERENSI 

MATAKULIAH BOTANI TUMBUHAN TINGGI 

Nama  : 

Nim  : 

Petunjuk : 

1. Pada angket ini terdapat 10 pertanyaan. Pertimbangkanlah 

baik-baik setiap pertanyaan dalam kaitannya yang kalian 

alami. 

2. Pertimbangkanlah setiap pertanyaan secara terpisah dan 

tentukan kebenarannya. 

3. Berikan tanda pada setiap jawaban yang kamu anggap cocok 

dengan pilihan kalian. 

4. Pilihan jawaban tersebut adalah 

 

SS  = Sangat Setuju 

S  = Setuju 

RR = Ragu-Ragu 

TS  = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

 

 No Respon Mahasiswa 
Jawaban 

SS S RR TS STS 

1 Kuliah Botani Tumbuhan Tinggi 

menggunakan buku bacaan, dapat 

memudahkan saya dalam belajar 

identifikasi jenis tumbuhan anggrek. 

     

2 Belajar menggunakan buku bacaan 

membuat saya lebih mengerti dalam 

mempelajari materi identifikasi jenis 

tumbuhan anggrek. 

     

3 Pembelajaran menggunakan buku 

bacaan membuat saya kesulitan 

dalam menyelesaikan persoalan yang 
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muncul dalam pembelajaran. 

4 

Pembelajaran menggunakan buku 

bacaan dapat meningkatkan minat 

saya dalam belajar materi identifikasi 

jenis tumbuhan anggrek. 

     

5 Buku bacaan tidak dapat memberi 

pengaruh bagi saya dalam memahami 

materi identifikasi jenis tumbuhan 

anggrek. 

     

6 Belajar materi identifikasi jenis 

tumbuhan anggrek membuat saya 

tidak bersyukur kepada Allah Ta’ala 
dan tidak mensyukuri berbagai 

macam karakteristik makluk hidup 

yang ada disekitar. 

     

7 Buku bacaan membuat saya tidak 

fokus dalam memahami materi 

identifikasi jenis tumbuhan anggrek 

     

8 Buku bacaan dapat membuat saya 

memahami materi identifikasi jenis 

tumbuhan anggrek lebih mendalam. 

     

9 Belajar materi identifikasi jenis 

tumbuhan anggrek membuat saya 

tidak bersemangat dalam 

berlangsungnya proses pembelajaran. 

     

10 Penggunaan buku bacaan dapat 

meningkatkan pemahaman saya 

terhadap materi identifikasi jenis 

tumbuhan anggrek. 
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Lampiran 10: Lembar Validasi Penilaian Media Hasil Penelitian Identifikasi 

Jenis Tumbuhan Anggrek Di Kawasan Luthu Lamweu, Kabupaten Aceh 

Besar Sebagai Referensi Matakuliah Botani Tumbuhan Tinggi 

I. Identitas Penulis  

Nama    : Fera Zulianti 

NIM    : 150207071 

Program Studi  : Pendidikan Biologi  

     Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  

     UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

II. Validator   : Bidang Media 

 

III. Pengantar  

 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Dalam rangka menyelesaikan pendidikan Strata 1 (S1) pada Program Studi 

Pendidikan Biologi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh penulis melaksanakan penelitian sebagai salah satu bentuk tugas akhir dan 

kewajiban yang harus diselesaikan. Penelitian yang dilakukan berjudul 

“Identifikasi Jenis Tumbuhan Anggrek Di Kawasan Luthu Lamweu, Kabupaten 

Aceh Besar Sebagai Referensi Matakuliah Botani Tumbuhan Tinggi”.  

Untuk mencapai tujuan penelitian, penulis dengan hormat meminta 

kesediaan dari Bapak/Ibu dosen untuk menilai Buku Bacaan tersebut dengan 

melakukan pengisian daftar validasi yang penulis ajukan sesuai dengan keadaan 

sebenarnya. Penulis menyampaikan banyak terima kasih atas perhatian dan 

kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi daftar validasi yang diajukan.  

Hormat saya,  

 

 

  Fera Zulianti 
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Lembar Penilaian Buku Bacaan Identifikasi Jenis Tumbuhan Anggrek 

 

Sub 

komponen 
Unsur yang dinilai 

Skor 
Komentar/saran 

1 2 3 4 5 

Format 

Cover 

Format margins pada cover 

modul praktikum sudah 

sesuai 

      

Cover yang digunakan 

sesuai dengan warna, 

menarik dan kreatif 

     

Huruf yang digunakan 

menarik dan mudah dibaca 

     

Tampilan 

Umum 

Desain media sesuai dengan 

materi Identifikasi Jenis 

Tumbuhan Anggrek 

      

Desain media memberikan 

contoh riil Proses 

Identifikasi Jenis Tumbuhan 

Anggrek 

     

Isi Buku 

Memuat isi Buku yang jelas       

Memuat gambar dengan 

jelas 

     

Memuat pewarnaan gambar 

yang menarik 

     

Komponen 

Penyajian 

Ukuran font tulisan pada 

buku bacaan mudah dibaca 

      

Penyajian media dapat 

membantu dalam proses 

pembelajaran mahasiswa 

     

(Sumber: Diadaptasi dari Indah Sukma (2020))  

 

Kesimpulan: 
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Buku Bacaan belum dapat digunakan  

Buku Bacaan dapat digunakan dengan revisi  

Buku Bacaan dapat digunakan tanpa revisi  

 

Aspek Penilaian : 

81%-100% = Sangat layak direkomendasikan sebagai salah satu Buku Bacaan 

yang dapat digunakan sebagai sumber belajar 

 61%-80% = Layak direkomendasikan dengan perbaikan yang ringan  

41%-60% = Cukup layak direkomendasikan dengan perbaikan yang berat 

21%-40% = Tidak layak untuk direkomendasikan 

 < 21 % = Sangat tidak layak direkomendasikan 

 

 

Banda Aceh, 28 April 2021 

Validator 

 

 

(................................) 
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Lampiran 11: Lembar Kuesioner Penilaian Materi Hasil Penelitian Buku Bacaan 

Tumbuhan Anggrek  

 

I. Identitas Penulis  

Nama    : Fera Zulianti 

NIM    : 150207071 

Program Studi  : Pendidikan Biologi  

     Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  

     UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

Validator  : Bidang Materi 

  

II. Pengantar  

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Dalam rangka menyelesaikan pendidikan Strata 1 (S1) pada Program Studi 

Pendidikan Biologi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh penulis melaksanakan penelitian sebagai salah satu bentuk tugas akhir dan 

kewajiban yang harus diselesaikan. Penelitian yang dilakukan berjudul 

“Identifikasi Jenis Tumbuhan Anggrek Di Kawasan Luthu Lamweu, Kabupaten 

Aceh Besar Sebagai Referensi Matakuliah Botani Tumbuhan Tinggi”.  

Untuk mencapai tujuan penelitian, penulis dengan hormat meminta 

kesediaan dari Bapak/Ibu dosen untuk menilai buku bacaan dengan melakukan 

pengisian daftar kuesioner yang penulis ajukan sesuai dengan keadaan 

sebenarnya. Penulis menyampaikan banyak terima kasih atas perhatian dan 

kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi daftar kuesioner yang diajukan.  

 

Hormat saya,  

 

Fera Zulianti 



100 

 

 

 

III. Deskripsi Skor  

1 = Tidak Layak 

2 = Kurang Layak  

3 = Cukup Layak 

4 = Layak 

5 = Sangat Layak 

IV. Instrumen Penilaian Petunjuk Pengisian  

c. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada setiap aspek dengan cara 

memberi centang (√) pada kolom skor yang telah disediakan.  

d. Jika perlu diadakan revisi, mohon Bapak/Ibu memberikan revisi pada bagian 

komentar/saran atau langsung pada naskah yang divalidasi.  

 

1. Komponen Kelayakan Isi Buku bacaan 

Sub 

komponen 
Unsur yang dinilai 

Skor 
Komentar/saran 

1 2 3 4 5 

Cakupan 

Materi 

Keluasan materi sesuai 

dengan tujuan penyusunan 

buku bacaan 

      

Kedalaman materi sesuai 

dengan tujuan penyusunan 

buku bacaan 

     

Kejelasan materi 

 

     

Keakuratan 

Materi 

Keakuratan fakta dan data       

Keakuratan konsep atau 

teori 

 

     

Keakuratan gambar atau 

ilustrasi 

 

     

Kemutakhir

an Materi 

Kesesuaian materi dengan 

perkembangan terbaru ilmu 

pengetahuan saat ini 

      

Total skor komponen kelayakan isi   
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2. Komponen Kelayakan Penyajian 

Sub 

komponen 
Unsur yang dinilai 

Skor 
Komentar/saran 

1 2 3 4 5 

Teknik 

Penyajian 

Konsistensi 

sistematika sajian 

 

      

Kelogisan penyajian 

dan keruntutan konsep 

     

Pendukung 

Penyajian 

Materi 

Kesesuaian dan 

ketepatan ilustrasi 

dengan materi 

      

Ketepatan pengetikan 

dan pemilihan gambar 

     

Total skor komponen kelayakan 

penyajian 

  

 

3. Komponen Kelayakan Kegrafikan 

Sub 

komponen 
Unsur yang dinilai 

Skor 
Komentar/saran 

1 2 3 4 5 

Artistik dan 

Estetika 

Komposisi buku 

bacaan sesuai dengan 

tujuan penyusunan 

buku bacaan 

      

Penggunaan teks dan 

grafis proporsional 

     

Kemenarikan layout 

dan tata letak 

     

Pendukung 

penyajian 

materi 

Produk membantu 

mengembangkan 

pengetahuan pembaca 

      

Produk bersifat 

informatif kepada 

pembaca 

     

Secara keseluruhan 

produk buku bacaan 

ini menumbuhkan rasa 

ingin tahu pembaca 

     

Total skor komponen kelayakan 

kegrafikan 
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4. Komponen Pengembangan 

Sub 

komponen 
Unsur yang dinilai 

Skor 
Komentar/saran 

1 2 3 4 5 

Teknik 

penyajian 

Konsistensi 

sistematika sajian  

      

Kelogisan penyajian 

dan keruntutan konsep 

     

Koherensi substansi       

Keseimbangan 

substansi  

      

Pendukung 

penyajian 

materi 

Kesesuaian dan 

ketepatan ilustrasi 

dengan materi 

     

Adanya rujukan atau 

sumber acuan 

     

Total skor Komponen kelayakan 

pengembangan 

  

Total skor keseluruhan   

 (Sumber: Diadaptasi dari Rahmah (2013) 

 

Aspek Penilaian : 

81%-100% = Sangat layak direkomendasikan sebagai salah satu buku referensi  

  yang dapat digunakan sebagai sumber belajar 

 61%-80% = Layak direkomendasikan dengan perbaikan yang ringan  

41%-60% = Cukup layak direkomendasikan dengan perbaikan yang berat 

21%-40% = Tidak layak untuk direkomendasikan 

 < 21 % = Sangat tidak layak direkomendasikan 

 

Banda Aceh, 28 April 2021 

Validator 

 

 

(................................) 
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Lampiran 12: Foto Kegiatan Penelitian Anggrek di Kawasan Luthu Lamweu 

Kabupaten Aceh Besar 

 
Lokasi penelitian Anggrek di Kawasan Luthu Lamweu Kabupaten Aceh Besar 

 

 
Peneliti sedang mendata spesies Anggrek di kawasan Luthu Lamweu Kabupaten 

Aceh Besar 
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Peneliti sedang mengamati morfologi spesies Anggrek di kawasan Luthu Lamweu 

Kabupaten Aceh Besar 

 

 
Peneliti sedang mengukur faktor fisik di kawasan Luthu Lamweu Kabupaten Aceh 

Besar 
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Lampiran 13: Alat dan Bahan yang digunakan Pada Penelitian Anggrek di Kawasan 

Luthu Lamweu Kabupaten Aceh Besar 

  
 

Hygrometer    Lux Meter 

 

  

GPS      Kamera 

 

 

 


